PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN
MELALUI METODE BERMAIN PADA SISWA KELAS I
SD NEGERI 84 BOLLI KECAMATAN MAIWA
KABUPATEN ENREKANG

HLIK PERDLISTAKA
MILIK PERPUST

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

- e e S e~ o e e
UNIVERSITAS MUBAMM . DT/AH MAK
LEMBACA npapi ey BE 5 AN & PENERE
Oleh JACS "B ¢ peneR
\J d o : __\ = -
VERAWATI g 1 o . —
10540 11252 19 E B i —
Non i P comene |
N _ . - ;
L —
1 Sesnmenzs
i

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
2021




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
s FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIK AN
S Suiten Alauddin Telp. (0411) 860 132 Makassar 90221

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa © Verawati

Stambuk C 0540 11252 19

Jurusan . Pendidikan Guiu Sekolah Dasar

Fakultas o Keguruan dan Hmu Pendidikan

Judul Skripst . Pemingkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui

Metode Bermain Pada Siswa Kelas 1 SD Negeri 84 Bolli
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.

Pembunbing - 1. Dr. Muhammad Akhir, M, Pd.
2. Abdan Svakur, S.Pd., M.Pd
' No.  Harn/Tanpgal | ~ Uraian Perbaikan = Parat
| . Pembimbing

"L 8 tww -

Catatan: iabasisue Saina deil snengikuli whan skripsi jika Sty fosins i
kepada masuicmasing dosen pemhmihing atmimal 3 kali,

Makassar, RIVRE

Ketua Prodi PGSD

e T T AL e

St Bahol, SPgvT e
NBM. 8913

1
I
I
T
A




FAKUILTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
'UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
J Sultein Alauddin Telp, (0411 860 132 Makassar 9022

I T 1 SRR . Y oS S P AT M ———
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Jadul Skripsi . Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan welalui

Metode Bermain pada Siswa Kelas 1 SD Negeri 84 Bolii

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang

Nama Mahasiswa  : VERAWATI

NIM - 10540 11252 19
Program Siudi . Pendidikan Gurn Sekolah Dasar

Setelah  diperiksa dan diteliti ulang, skripsi  ini telah memenuhi
persyaratan untuk diajukan dihadapan tim penguji skripsi Fakultas Keguruan dan
flmu Pendidikan Universitas Muhanimadiyah Makassar.

Makassar, Mei 2021
Disetujui Oleh

Pembimbing 1 Pembimbing i1

e

Dr Muhammad Akhir, S, Pd., M. Pd. Abdan Syakur, S. Pd.. M. Pd.
Diketahw Oleh,
Dekan FKIP Ketua Prods
Universitas Muhammadivah Makassar Pendidikan Gure Sekoizh Dasar
f}‘*“?: i
£LmrS
r '# ?‘{"{ §
l ( '-:
Erwin Aldb, MMF‘{ Ph.D.. Aliem Bahri, S.;Pd.. 51, Pd.

NBM - 858 628 | NBM. 1148913’



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

# UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
S Sulbtan Alawddin Telp. (0411) 860 132 Makassar 9022

e " LEMBAR PENGESAHAN I
Nama Mahasiswa . VERAWATI

Nin o 10540 11252 19

Jurusan . Pendidikan Guru Sekoiah Dasar

Fakulias - Keguruan dan limu Pendidikan

Judul Skripsi : Peningkatan Keteram.pilzm Membaca Penmulaan melahu

Metode Bennain pada Siswa Kelas 1 SD Negeri 84 Bolli

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang

Telah diperiksa dan diteliti secara seksaima maka skipsi ini sudah lavak diajukan
pada Jurusan S-1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Kegunian dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar. Mei 2071

Pembimbing I Pembimbing I1

| s
4 .'.-'—_:‘__;
5, —,
it e
i

e Muhammad Akhir, S. Pd., M. Pd. Abdan Syakur, 5. d., M. Pd,
Mengetahi
Universitas Muhammadivah Makassar, Ketua Prodi PGSD
Preican 1P
ook,
F4 i,
(7
v‘: l}" !"p{\v"% t‘_ S o
s —

Erwin Akib, MoPd. Ph.D. Aliem Babii, 5. Pa. Mo Pd

NIM : 858 625 NBM : 1148911




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

& UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL Sultan Alawddin Telp. (0411) 860 132 Makassar 90221

e
PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi . Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan melalui
Metode Bermain pada Siswa Kelas 1 SD Negeri 84 Bolli

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang

Nama Mahasiswa : VERAWATI
NIM - 10540 11252 19
Program Studi . Pendidikan GuruSckolah Dasar

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, skripsi ini telah memenuh
persyaratan untuk diajukan dihadapan tim penguji skripsi Fakultas Keguruan dan
flmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar, Mei 2021

DPrisetujui Oleh

Pembimbing 1 Pembimbing I
iy N /\6 a8
Dy Muhammad Akhir, S. Pd., M. Pd. Abdan Svakur, 8. Pd., M. Pd.

Diketahu Oleh,

Dekan FKIP Ketua Prod:
Umiversitas Muhammadiyvah Makassar Pendidikan Gury Sckolab Dasar

O |
Lrwin Akib‘.é\ryﬁ’:mh.l}.. Aliem Bahéré, S Pd.. 3. Pd.
BN 1 858 425 NBAL 1 —%8‘)§,§




FAKULTAS KEGURUAN DAN 11.MU PENDIDIKAN
i UN[VERS]TAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JU Sultan Alawddin Telp. (0411) 860 132 Makassar 90221

SURAT PERNYATAAN
Sava vang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . VERAWATI
Nim © 10540 11252 19
Jurusan . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi  : “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan melalui

Metode Bermain pada Siswa Kelas I SD Negeri 84 Bolli

Kecamatan Maiwa™.

Dengan i menyatakan bahwa:

Skripsi yang saya ajukan di depan TIM Penguji adalah ASII hasil karva sava
sendiri. bukan hasil ciplakan dan tidak dibuat oleh siapapun.

Demikian pemyataan ini saya buat dengan scbenarnyva dan sava  bersedia

menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar Met 2021

Yaeg membial pomyataan




FAKULTAS KEGURUAN DAN H.MU PENDIDIKAN
4 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

A Sultan Alauddim Telp. (04117 8600 132 3 lakassar 96221

SURAT PERJANJAN

Sava vang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . YVERAWATI
Nim 10540 11252 19
Jurusan . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan mi menyatakan bahwa :
I. Mulai dar penyusunan proposal sampai selesainya sknpsi ini. saya yang

menvusunnya sendiri (tidak dibuat oleh siapapun)

2. Dalam penyusunan skripsi ini. sava akan welniukan honsuliasi dengan
pembimbing vang telah ditciapkan oleh pimpinan fakultas.
3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan (plagiat) dalam menyustn skripsi

i
4. Apabila perjanjian seperti butir 1. 2. dan 3 dilanggar. maka siva bersedia
menerima sanksi sesuai aturan vang berlaku

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadarun,

Makassar,  Nier 207

Sang menbpai peganiian

N

LERE YL




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

‘Doa, Rgsabaran dan serta usaha sungguhi-sunggut:
Adalak modal utama untuk mencapai Reberfiasifan
Dan tidak ada Rata terlambat

Untuk menjadi seseoranyg yang anda inginkan

“Sesungguhnya sesudaft Resulitan ada emudalian
Allah tidak membebam seseorang

MelarnRan sesuat Resanggupannya” (Qs-AL~Bagaral 286)

Kupersembahkan Rarya ini untuk Redua orang tuaky
SaudaraRy, temanky, Refuarga Gowa yang telali tulis dan ikfilas mendoakan

dan memberiky semangat untuf meraift cita-ciiaku.




ABSTRAK

Verawati, 2021, Peningkatan Ketevampilan Membuaca Permulaan Melalui
Metode Bermain Pada Siswa Kelas T SD Negeri 84 Bolli Kecamatan Maiwa
Kabupaten Enrckang Skripsi. Jurusan Pendidikan Scholah Dasar Fakultas
Keguruan  dan Hmu  pendidikan  aniversitas Muhammadivah  Makassar.
Pembimbing I Muhammad Akhir dan pembimbing 11 Abdan Syakur,

Masalah utama dalam penelitian ini vaity bagaimana mencrapkan metode bermain
untuk meningkatkan kemampuan niembaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri
84 Bolli Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrchang. Penehtian ini bertajuan untuk
memngkatkan kemampuan membaca permulaan melalui metode pada siswa kelas
I 5D Negeri 84 Bolli Kecamatan Maiwa Kabupiten Enrekang.

tems penelitian ini adalab Penclitian Tindakan Kelas (Casooom  Action
Research yang terdirt dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan schanyak
4 kali pertemuan. Prosedur penclitian meliputi perencanaan. pelakasanaan,
observasi. dan refleksi. Subjek dalam penclitian ini adalah siswa kelas | SD
Negert 84 Bolli Kecamatan Maiwa Kabupaien Enrchang sebanvak 36 orang vang
terdiri dart 15 perempuan dan 21 laki-laki

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada sikius 1 Vg linlas secara
individual dari 36 siswa hanya 20 siswa atau 55.55% vang memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) atau berada pada Kategori rendah. Sccara klasikal
belum terpenuhi karena nilai rata-rata diperoleh sebesar 6111 Sedangkan pada
sikius 11 dimana dari 36 siswa terdapat 30 siswa atau 83.33% (clah memenuhi
KKM secara klasikal sudah terpenuhi van nilai rata-rata vang diperoleh sebesar
75.83 atau berada dalain katcpori tnga.

Berdasarkan hasil penelitian tersebu o ains. dapai disimpulhan kemampuan
i i

3

L
membaca permulaan siswa helas | S12 Nepert 85 Baolli Necamatan Maiwa
Rabupaten Enrekang melalw penerapan metode beriain mengalaim pemingkatan,

Kafa Kunei : Kemampuan membacs pornmban metode bormam
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BABI{

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) berdasarkan Kurikulum
2013 lebih wenekankan keterhibatan anak dalam belajar, “hal ini terlihat dalam
standar kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa yaitu kompetensi mendengarkan,
berbicara, membaca dan nicnulis™ {Depdiknas, 2006: 4), termasuk keterampilan
membaca harus dikuasal oleh siswa SD karena keterampilan membaca sangat
berkaitan dengan scluruh proses belajar imengajar.

Keterampitan membaca sangat penting dimiliki oleh setiap siswa sekolah
dasar. tetapr kenvataannva tidak scmua siswa telah mampu melakukan aktifitas
membaca atau belgjar membaca dengan cepat dan lancar Hal tersebut dapat terjach
pada semuea siswa sekolah dasar. khususnya siswa kelas 1 sckolah dasar vang
memang bary belajar membaca permulaan, baik dalam mengenal hurot, kata, dan
Kalitnal sederhana.

Keterampilan memibaca tidak diperoleh secara alamiah, melainkan proses
pembelyaran, Hal i sejalan dengan Rosdi (Sarkil, 2008 4) bahwa “kegemaran dan

Retermpamban membaca Dukanlah  suatu yang tumbuh secara otomatis dengan

sondiinye L Berdesacdian b

sebut gury perly memberikan himbingan membaca
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permulaan dengan baik menggunakan media yang sesuai dengan bahan ajar, kondisi,
dan fingkat keterampilan siswa kelas I SD.

Keberhasilan belajar siswa dalam  mengikuti proses pembelajaran di sekolah
ditentukan oleh penguasaan keterampilan membaca. Siswa vang tidak mampu
membaca  dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti  kegiatan
pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Siswa akan mengalam kesulitn dalam
menangkap  dan memahami  informasi  yang disajikan dalam berbagai buku
pelajaran. buku-buku bacaan penunjang dan sumber-sumber belajar tertulis vang
fain Stswa tersebut akan lamban sekali dalam menyerap pelajaran. Akibatnya,
kemajuan belajarnya juga lamban jika dibandingkan dengan siswa yang tidak

mengalami kesulitan  dalam  membaca. Button-up  (Button-up  Theory,

http//Pengajaran.com/metode  bermain-dalam belajar/1553) bahwa “Sctiap
pengajaran bahasa ialah membaca dimulai dengan cara mengenal huruf dari sebuah
kata mengenal kata dari scbuah kalimat laly mengenalkan kalimat dari sebuah tes
bacaan™

Pengenalan kata adalah salah satu dasar bagi pembinaan keterampiian
momoaca permaan. Dapatlah di katakan bahwa pengenalan kata ini merupakan
keterampelan pra-saral untuk dapat membaca secara baik dan teliti Selanjuinva
kefancaran dav ketehtian g merupakan dasar bagi proscs pemahaman bacaan.

CJembelafaran membaca dil kelas 1SD merupakan pembelyaran whap
aval Pada tabap avael Resa kata vang mereka miliki masih terbatas ditambah {agi

dengan pengenaian simbol-simbol huraf vang munghin belum mereka kuasai Sciain
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itu siswa Kelas | omasih lebih sering ingin bermain dari pada belajar. Oleh karena itu.
pembelajaran yang baik di Kaitkan dengan permainan sesuai dengan jiwa anak
terscbut vang senang bermain.

Setelah melalui serangkal pembelajaran bahasa, siswa kelas | scharusnya
sudah terampit menghubungkan simbol tulisan dengan bunyi, misalnya sudah dapat
melatalkan atau menyebut nama-nama huruf yang dipakai, sudah dapat mengeja kata.
dan dapat membaca kalimat intlah yang merupakan harapan bagi guru, orang tua dan
masvarakat.

Ternyata masib jauh dengan apa yang diharapkan. Hal ini terungkap melalui
wawancara dengan guru dan siswa kelas 1 SD Negeri 84 Bolli Kecamatan Maiwa
Kabupaten Enrckang. Bahwa, kemampuan siswa membaca permulaan masih kurang,
nasth banvak siswa vang belum lancar membaca, masih mengeja dalam membaca
bahkan masth ada vang salah dalam penyebutkan huruf dan kata. Sedangkan hasil
wawancara dengan guru diketahui bahwa dalam mengajarkan materi pelajaran bahasa
Indonesia Kepada siswa masih kurang melibatkan siswa sccara aktif dalam interaksi
belagar mengjar schingga siswa kurang termotivasi dalam belajar, gura dalam
mengagar belum mengounakan metode bervariasi dalam proses pembelujaran. cury
kurang membimbing dan melatih siswa dalam berbagal keterampilan membaca. dan
gury cendering menggunakan tanva jawab dan pemberian pengajaran soal schinegs

stswa htvang teram b membaca.




Data di atas diperkuat pula oleh studi awal yang dilakukan penulis, setelah
mengujt kemampuan membaca siswa di kelas tersebut, terbukti dari 36 siswa vang
mengikuti kegiatan belajar membaca permulaan dengan baik 13 siswa yang mampu
dan yang belum mampu 23 siswa dan dari nilai harian kemampuan membaca siswa
kelas 1 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu rata-rata 59,35, sehingga lebih
rendah dari standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) vattu 65.

Membaca permulaan memertukan strategi, strategi itu adalah ilmu dan kiat
didalam memamfaatkan segala sumber yang dapat dikerahkan dalam mencapai tujuan
vang telah ditetapkan.

Frebel scorang pendidik dari Jerman (Dadan, 2006: 87) ia percava bahwa
“salah satu alat yang terbaik untuk mendidik anak-anak ialah melalui metode
bermain”. Anak-anak lebih siap dan berpotensi untuk bermain dari pada cara lain.

Menurut Pestalozzi (Dadan, 2006: 86) bahwa “Bermain mempunyai nilai-nilal
uniuk mengembangkan harmoni antara jiwa dan raga®. Hal ini sejalan dengan
pendapat Bennet (Dadan, 2006: 87) yang pernah mengadakan penelitian pada pury
wahktu siswa bermain menyatakan bahwa “Para siswa mengungkapkan perilaku vang
menecimikan kebutuhan bsatin mereka serta proses intelektual vang mendalam™

Dun pernvataan di atas penulis menarik kesimpulan bahwa metode hermain
merpakan salah satu metode vang dapat membantu peningkatan keterampitan
membaca permulaan karena siswa kelas 1 SD masih datam tahap pengenalan henda-

benda konghret vang pembelajarannya dikemas dalam bentuk bermain,



Fungst bermain tidak saja meningkatan perkembangan kognitif dan sosial
tetapi juga mengembangkan bahasa emosi, disiplin, kreatifitas. dan perkembangan
fisik anak.Bermain simbolik misalnya dapat peningkatan kognitif anak untuk dapat
berimajinasi dan berfantasi menuju berfikir abstrak. Melalui bermain siswa berusaha
mengolah din {olah pikiran, dan olah fisik) vang sangat bermanfaat bagi peningkatan
dan pengembangan motivasi, kinetja dan prestasi dalam melaksanakan tugas dan
kepentingan bersama dengan lebih baik. Melalut bermain juga sebagai suatu aktifitas
vang membantu anak mencapat perkembangan yang uth, baik fisik, intelektual, sosial,
moral. dan emosional. Menurut (Dadang, 2006 : 27 ) “Anak juga dapat menerapkan
disiphin dengan menunggu giliran atau mentaati peraturan”.

Dengan menggunakan metode bermain guru mendapatkan gambaran vang
lengkap tentang keseluruhan diri siswa misalnya seorang guru menvatakan bahwa
pertlahu para siswa pada waktu bermain dapat mengungkapkan sifat-sifat siswa
tersebut vang berlangsung di rumahnya.

Contoh lain guru melukiskan seorang anak yang biasanva pendiam dan pasif.
ternvata dia lebth vokal dan menjadi dominan ketika terlibat bermain. Siswa lebih
perpendaku glamiah pada waktu bermain Hal ini membuat gury dapat ichifi mudah
menthn keterampilan siswa vang sesunggubnva dan lebih akurat di dalam bermain
Jdirt pada dalam situasi tormal.

Menurt Amzah (2008 82) vane telah mengadakan penelitian di Kelas [ SD
Negerr Ionepa mekar kecamatan Lakudo kabupaten Buton membukiikan bahwa

“Penggunaan metode  bermain dapat meningkatkan  proses  belajar  membaca
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permulaan siswa™. Hal ini terbukti dengan adanva perkembangan keterampilan
belajar siswa dari siklus pertama dengan kualifikasi kurang (K) menjadi kualifikasi
cukup (C) pada siklus kedua, demikian juga dari seklus dua menjadi kualifikasi baik
(B) pada siklus ketiga.

Berdasarkan temuan-temuan masalah pembelajaran membaca di atas maka
penehti terdorong untuk melakukan PTK terhadap pembelajaran membaca permulaan
dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan
Metode Bermain Pada Siswa Kelas 1 Mi Pergis Bonde Kecamatan Campalagian
Kabupaten Polman.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan
permasalahan  “Bagaimanakah meningkatkan keterampilan membaca permulaan
dengan menggunakan metode bermain stswa kelas 1 SID Negeri 84 Bolli Kecamatan
Maiwa Kabupaten Enrckang?”
€. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian i1 untuk peningkatan keterampilan membaca permulaan

| Loy

melalul penggunaan metode bermam pada sisws telas | S Neweri 84 Bolli
= + =

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrckang.

. Manfaat Penelitian

T INC

Manfaat yang diharapkar dalam ponclivian in «




1.  Manfaat Teorctis
Melalui hasil penclitian mi diharapkan guru SD dan peneliti memiliki
pengetahuan dan wawasan temtang cara pelaksanaan metode bermain secara
optimal dalam pencrapan membaca permulaan dan penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi landasan teoritik dalam pengembangan pembelajaran bahasa

Indonesia, sehingga dapat menjadi input bagi guru dalam upaya mengkaji lebih
lnas tentang penggunaan metode bermain dalam peningkatan keterampilan
membaca permutaan

2. Manfaat Praktis

a. Melalui hasil penchiian inr guru SD diharapkan  mendapat pengalaman
secara langsung menggunakan metode bermain dalam peningkatan
keterampilan membaca permulaan:

b. Melalui hasil penclitian mi peneliti diharapkan siswa dapat mendapat
pengalaman nyata dan dapat mencrapkan metode bermain jika menjadi
auru nanii.

¢. Hasil penclitian im dapal dijadikan scbagas bahan acuan dalam melakukan

penelitian selanjutmva dan memberikan pengetshuan tentang hasil kajian
terbadap keterampilan membaca permuinan: dan
d Kepada Seholah micmpesoleh sumbungio sovasi pembelajaran vang secara

operasional cocok dan relevan adevoun nuansa pembelajaran vang

ditnginkan dafam penerapan kurkuwlum tnghat satuan pendidikan (KTSP)
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di sekolah. Inovasi ini tidak hanya menyvangkut modelnya tetapi juga

meliputi perangkat pembelajarannya (seperti: silabus, RPP, alat evaluasi).




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Penelitian membaca permulaan sering dilakukan diantaranya, yaitu Batariah
(2010) dengan judul Penerapan Metode Bermain untuk Meningkatkan Membaca
Permulaan Murid Kelas | SID Inpres Pattalikkang Kecamatan Mamuju. Dimana hasil
yang di peroleh vaitu kemampuan membaca permulaan murid mengalami
peningkatan sebesar 32,18 % Sejalan dengan itu, Rosnawati (2009) dengan judul
Peningkatan Keterampilan Membaca  Melalui Mctode Bermain pada Murid Kelas 1
SD Negen Belopa Kabupaten Luwu dimana hasil yang diperoleh vaitu 30,64 %.
Sedangkan  Harnansi  (2010) dengan  judul  Meningkatkan  Keterampilan
MembacaPermutaan Melalui Mcetode Bersman Murid Kelas 1 SD Inpres Surabaya
Kecamatan Bontompo Sclatan Kabupaten Gowa dimana hasil yang diperoleh sebesar

35,32 %.

2. Pembelajaran Bakasa tndonesia di Sekolah Dasar

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD berorientasi pada aspek pembelajaran
berkaitan dengan kegiatan pembelairan menvimak, berbicara, membaca  dan
menubis. Oleh karena e pembelagaan Bahasa  Indonesia bertujuan  untuk
mengembangkan kemampuan bahasa seowa, meliputi kemampuan berbahasa dalam

konteks terpadu. vanu: menvimak. berbicara - membaca. dan menulis,

s
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Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya di kelas 1 SD masih bersifat
permulaan seiingga menjadi dasar dalam peningkatan kemampuan berbahasa dajam
tahap lanjut Penyajian mata pelajaran Bahasa Indonesia di latar belakangi suatu
kenyataan bahwa kemampuan berbahasa sangat diperlukan dalam kehidupan schari-
hari. Bagi seorang guru penguasaan kemampuan berbahasa akan memperlancar
Lugas-lugasnya untuk menyerap dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan kepada anak
didiknya. Sementara itu, penguasaan kemampuan berbahasa bagi siswa kadang-
kadang kurang memadai.

Pembelajaran Bahasa Indonesia vang dimiliki oleh siswa masih kurang
menekankan pada praktik berbahasa Mereka lebih banyak menguasai pengetahuan
bahasa dari pada kemampuan berbahasa Kemampuan berbahasa yang diperoleh lebih
terfokus pada penyajian teori dibandingkan praktek.Oleh karena itu, kemampuan
berbahasa harus dilakukan dengan memadukan antara teori dan praktek di SD.

a. Keterampilan membaca
Pengertian Keterampilan membaca menurut Nadir

Muhammad(htip:/, blogspot. Com. 201703 ), vaiti:

Keterampilan membaca adalah aktifitas yang kompleks vang melibatkan
berbagar faktor svang datang e dart dalam dini pembaca dan faktor
luar Selain it keterampilas membaca juga dapat dikatakan sebagai jenis
keterampilan manusia schaga produk belajar dari lingkungan. dan bukan
keterampilan vang bersifat mstinglif. atau naluri vang dibawa sejak
sabir Oleh karena i, proses membaca vang dilakukan oleh seorang
dewasa {dapat men lmm rCTupakan ua]ha mengolah dan mgnﬂhd%:lkan
sesuatn melalun pengounaan modad terteniu




——
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Keterampilan  membaca  adalah  proses  produksi  yang menghasilkan
pengetahuan, pengalaman, dan sikap-sikap baru. Membaca juga dapat diartikan
bahwa membaca itu merupakan aktifitas yang kompleks vang melibatkan berbagai
faktor vang datangnya dari dalam diri pembaca dan faktor luar. Selain 1tu, membaca
juga dapat diartikan sebagai jenis keterampilan manusia sebagat produk belajar darn
lingkungan, dan bukan keterampilan vang bersifat instingtif, atau naluri yang dibawa
sejak lahir. Jadi, semakin banyak dan sering seseorang membaca, maka semakin kaya
pula 1a akan pengetahuan dan pengalamannya, yang berarti semakin banyak pula
modal yang dimilikinya unwk membaca. Demikian kebiasaan membaca itu
berkembang, maka scjalan dengan itu berkembang pu}a'pengetéhuan sesegrang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca permulaan murid
menurut  Abdurrahman (1993 © 141) meliputi:

1} Faktor Internal yang terdapat pada diri siswa sendiri yaitu:

a) Faktor fistologis-biologis vang berkaitan dengan kesehatan dan keadaan
tubuh

b} Faktor vang berkaitan dengan minat, semangat, kemauan, dan motivasi
untuk belgar

Faktor eksternal vang berada di luar diri siswa, vaitu:

a)  Faktor keluarga
Keluarga sebagar hingkungan pendidikan pertama dan utama pada setiap
individu, keluar gi merdpakan peletak dasar pendidikan dan pembentukan
pribadi  selanjuinyva. Keberhasilan keluarga  dalam meletakkan  dasar
’an' ndhdikan ahan memberikan gambaran keberhasilan vang berkelanjutan.

b Fakior sekolah
Scholah sehagar fembage pendidikan formal scbagai tempat mendidik,
membimbing dan membing anak agar menjadi manusia vang berguna begttu
nu?a (c'm:-m ;;;i;z‘u. mctode mengajar guru, keadaan sekolah, fasilitas belajar
i i ruangan dan sebagainya) harus memadai.

1 ﬂ:éwj arakat

¢ dimaksud nu sepertimass media, masvarakat

rinterakst dengan baik

b
—
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dengan lingkungannva maka  dapat menunjang tercapainva hasil Kketerampilan
membaca permulaan vang diinginkan,

Berdasarkan pendapat diatas pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi hasil keterampilan membaca permulaan murid. Namun pada
intinva dapat diklasifikasikan atas dua faktor yaitu faktor vang bersumber dari dalam
dirt siswa maupun pendekatan belajar yang dilakukan siswa, sedangkan faktor dari
luar diri siswa vaitu: faktor hingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat. maupun lingkungan pergaulan siswa yang mempengaruhi aktivitas

belajarnya schari-hart.

b. Pengertian Membaca

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan vang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata bahasa this Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata vang
merupakan suatu kesatusn akan terlihat dalam suatu pandangan sckilas dan makna
hata-hata sceara mdividual akan dapat diketahui, Scorang anak mungkin adalah
pembaca vang batk. akan tetap belum tentu ia dapat mengeja dengan baik. Membaca
don mengela mernpahan dus hal vang berbeda Membaca adalah suaty kegratan vang
difakukan ciak. sedanphan mengeja adalah suatu kaidah vang diciptakan manusia
dgar mombaca dan ecnelis menjadi teratur. “Membaca  adalah menyerap simbaoli
Furuf pralis vang o dm Jdiabal menjudi ucapan atat proses pengertian dalan

vtak” Rahmm (2007 11,




Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah
dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh keterampilan dan menguasai
teknik-teknik membaca dan menangkap tsi bacaan dengan baik.oLeh karena ity gury
perlu  merancang  pembelajaran membaca dengan baik sehingga mampu
menumbuhkan kebiasan membaca sebagal suatu yang menyenangkan. Suasana
belajar dapat diciptakan melalui kegiatan bermain kata-kata dalam pembelajaran
membaca.Hal 1ty sesuai  dengan  karakteristik  anak vang masih senang
bermain Bermain memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif dan sosial
Menurut Muchlisoh, { Amzah, 2008 14} membaca permulaan adalah
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa vang diajarkan dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar Keempat aspek tersebut

dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu (1) ketrampilan yang bersifat
menerima (reseplif) vang meliputi keterampilan membaca dan menyimak.

¢

(2} Ketrampilan vang bersifat mengungkap (produktif) yang meliputi
ketrampifan menulis dan berbicara,

Menurut - Rahim {1999:27-28) bahwa: {(a) Membaca bukanlah mengenal dan
membunyvikan horufitctapt kegiatan membaca melampaur pengenalan hurul dan
bunyi. (b} Membaca dan menguasai bahasa terjadi serempak, seseorang tidak dapat
dikatakan mempunva keterampilan membaca jika ia tidak menguasal bahasa. (¢}
Membaca  dan berfikic terjadi serempak, orang tidak dapat membaca tanpa
mempergunahan pikivan dan perasaannya,(d) Membaca berarti memahami, ini berarts

kegratan membaca bermuara pada pemahaman.

P

Boerdasachun wann doates, membaca sebagal proses pengolahan bacaun
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dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman vang komprehensit tentang bacaan itu,

serta penifaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu.

¢. Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca
dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang vang
tidak mempunyai tujuan. Abdurrahman (1999:201) mengemukakan tujuan membaca
yaitu ~ memahami isi bacaan”. Hal ini berarti bahwa aktivitas membaca difakukan,
baik dilakukan secara berencana maupun secara seketika memiliki tujuan untuk
memahami isi bacaan sehingga dapat diperoieh pengetahuan dan wawasan vang luas.

Tujuan membaca permulaan di kelas I adalah agar “Siswa dapat membaca
kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat Depdikbud, (1994/1995:4).
Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap belajar membaca permulaan
dipengarubt oleh keaktifan dan kreativitas guru yang mengajar di kelas 1. Dengan kata
lain. puru memepang peranan yang strategis dalam peningkatan keterampilan
membaca siswa. Peranan strategis tersebut menyangkul peran guru sebagai fasilitator,
motivator, sumber belajar, dan oreanisator dalam proses pembelajaran. guru vang
berkompeicnsi tinggi akan sanggsup menyelengparakan tugas untuk mencerdaskan
bangsa. mengembangkan pribadi manusia Indonesia seutuhnva dan membentuk
ihmuwan dan weinaga ahli.

Unikomelakukan pembelajaran membaca di kelas de ngan baik. seorang vary

perbu memahami konsep dasar membaca permulaan, diantaranya hakikat membaca




dan  kestapan murid membaca. Konsep dasar membaca permulaan  seperti
dikemukakan oleh syaffie (1999:5-7) ada 7 vaitu: (1) perolehan keterampilan, (2)
kegiatan visual, (3) memahami atau mengerti, (4) proses berpikir, (5} mengolah
informasi, (6) proses menghubungkan tulisan dengap bunyi. (7) kemampuan
mengantisipasi makna. Ketujuh hal tersebut diuraikan sebagai berikut:

{a) Membaca pada hakikatnya adalah pengembangan keterampilan, mulai dari
keterampilan memahami kata-kata, kalimat-kalimat, paragraph-paragraf
datam bacaan sampai dengan memahami secara kritis dan evaluative
seluruh 1si bacaan.

(b) Membaca pada hakikatnya adalah kegiatan visual berupa serangkaian
gerakan mata dalam mengikuti baris-baris dan tulisan, pemusatan
penglihatan pada kata dan kelompok kata, melihat ulang kata dan
kelompok kata untuk memperoleh pemahaman terhadap bacaan.

) Membaca pada hakikatnya adalah kegiatan memahami dan mengamaf

L]

kata yang tertulis memberikan makna terhadap kata tersebutl berdasrkan
pengetahuan dan pengalaman vang telah dipunyai.

¢ viembaca adalah suatu proses berpikir vang terjadi melalui proses

e,

mempersepst dan memahanu informasi serta membarikan makna ferhadap
DEcEan.

tv) Membaca pada hakikainva adalah proses mengolab informasi dalam

cucaan  atau  pengetahuan  serta pengalaman vang elah  dipunvai

scbetumnya vang relevan dengan informast tersebut.




(f} Membaca pada hakikatnya adalah proses menghubungkan tulisan dengan
bunyi-bunyi sesuai dengan system tulisan vang digunakan.

() Membaca pada hakikatnya adalah kemampuan mcngantisifikasi makna
yang terdapat pada bans-bails. Dalam tulisan. Kegiatan membaca bukan
hanva kegiatan bersifat mekanis saja, melainkan merupakan kegiatan
menangkap maksud dan kelompok-kelompok kata yang membawa makna.

Ketujuh konsep dasar membaca di atas mengisyaratkan bahwa membaca pada

hakikatnya adalah suatu proses bersifat fisik dan psikologis. Proses vang bersifat fisik
berupa kegiatan mengamati tulisan secara visual dalam proses i peranan indera
visval sangat penting. Bagi mereka yang tunnetra, peranan indera visual dialihkan
pada mdera peraba, dengan indera visual dan indera perabanva pembaca mengenali
dan membedakan gambar-gambar bunyi serta kombinasi dengan bunyi-bunyinya.
Dengan proses itu rangkaian tulisan yang dibacanya menjelma menjadi rangkaian
bunvi bahasa dalam kombinasi kata, kelompok kata vang bermakna di samping
gambar bunvi. Pembaca juga mengamatt berbagai macam tanda baca vang harus
dikenalinya. Fanda-tanda baca membantu dalam memahami maksud  baris-baris
hesan,

~esuar dengan hakikat membacanya scbagai proses. peheariran membaca

puiiniluan maupun pemgajaran membaca lanfut dilaksanakan agar anak menguasal
proses membaca, Paul (Syaffei 1999:17) mengemukakan bainve kegian membaca
nicliputi proses berikut:

a. Mengamati simbol-simbol tulisan
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Kegiatan membaca dimulai dengan pengamatan secara visual, di samping
pengamatan secara visual juga diperlukan kesan auditori {pendengaran).
terutama pada anak-anak, belajar membaca permulaan. Pada anak-anak
yang sedang dalam proses belajar membaca permulaan ini, proses
membaca terjadi dengan menhubungkan tulisan dengan bunyi dalam
bahasa lisan.

Menginterpretasikan apa yang diamati

Proses membaca terjadi melalui proses menginterpreiasikan  kata,
kelompok kata, kalimat yang teramati oleh indra visual atau perabah yang
kemudian yang dikinmkan kepusat svarat dalam otak. Proses
menginterpretasikan atau pemahaman kata-kata dan kalimat di dalam otak
itu berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman vang telah dipunyai
oleh seseorang sebelumnya yang berkaitan dengan kata-kata, kelompok
kata dan kalimat tersebut. Oleh karena pengetahuar dan pengalaman
seseorang itu berbeda-beda antara vang satu dengan vang lain,
Membangun asosiasi

Membaca pada dasarnya proses asosiasi. Pada saal seseorang memnbaca ja
melewatl beberapa tahapan asosiasi. Pertama-tama adalah asosiasi antara
rangkaian bunyi bahasa sebagat suatu lambing dari suatu benda atau
peristiwa  vang  dilambangkan  misalova  rusgkaian bunyt  kuda
membangkitkan asosiasi benda yang berupa hinatang berkaki empat yang

digunakan sebagal penarnik bendi




Berikuinya adalah asosiasi antara gambar ranghaian bunyi yang berupa
ragkaian huruf-huruf menurut system tulisan tertentu ( grafhemesy dengan bunyinya
{(phomenemes).

Menyikapr secara personal kegiatan tugas membaca  sesuai dengan
intereksnya. Kegiatan membaca dipengaruhi oleh sejumlah aspek afektit’ terutama
perhatian, sikap konsep diri. Aspek-aspek efektif ini menentukan seberapa besar
kesungguhan seseorang dalam membaca misalnya. seorang anak vang mempunyai
perhatian besar terhadap suatu materi bacaan akan dengan sungguh-sungguh
membaca bacaan tersebut.

Petaksanaan membaca permulaan di kelas 1 sekolah dasar dilakukan dalam
dua tahap, yaitu membaca periode tanpa buku dan membaca dengan menggunakan
buku. Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan cara mengajar dengan
menggunakan media atau alat peraga selain buku misalnva karty pambar. kartu huruf,
kartu kata dan kartu kalimat, sedangkan membaca dengan buku merupakan kegiatan
membaca dengan menggunakan buku sebagai bahan pelajaran.

Guru perlu menyediakan bahan vang menarik vang dapat menvajikan
lantangan bagi siswa untuk giat secara aktf dan hrcatf Bahan tersebut haruslah
sesual dengan perkembangan emosi dan sosial anak Anak di kelas permulaan (usia 6
- 8 tahuny berada pada fase bermain. “Dengan bormain anak akan senang belatar,
semakin senang anak semakin banvak vang diperolchnva Bermain memiliki NEranin
penting - dalam perkembangan  kognitif dan sosiai anak” (Dworetzky, 1990

Aile v H /membaca-permulaan-bermain -bahasa himi !
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d. Proses Membaca Permulaan Kelas Rendah Sekolah Dasar
Proses Membaca permulaan adalah proses aktif dari pikiran yang dilakukan
melajul mata terhadap bacaan. Dalam kegiatan membaca, pembaca MEMproses
mformasi darn teks yang dibaca untuk memperoleh makna.
Vacca, {(Amzah, 1991: 172) bahwa:

“Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari,
karena membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi
sebagai alat untuk memperluas pengetahuan bahasa sescorang”.

Dengan demikian, anak scjak kelas awal SD perlu memperoleh latihan

membaca dengan baik khususnya membaca permulaan. Di dalam pembelajaran

membaca permulaan akan diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap eja
Tahap eja disint menurut Macky, (Nur, 2009: 18) tentang kegiatan eja vaitu:
“Kegiatan pengajaran yang memperkenatkan huruf-huruf secara alfabetis,
Huruf-huruf tersebut dihapalkan dan difafalkan siswa sesuai dengan
bunyinya menurut abjad, sefanjutnva para murid diajarkan untuk berkenalan
dengan kata dengan cara merangkai beberapa  huruf yang  sudah
dikenalinya”
Proses pembelajaran pada tahap eja adalai pengenalan huruf-huruf. suku kata
dan kalimat. Di dalam pengenalan huw tersebut dihatalkan dan dilafalkan, contoh: A
a B b CcDdE e dan seterunya. Pada saat pengenalan suku kata siswa diajarkan

untuk merangkai huruf yang sudah dikenalnva, contoh: b. a — ba( dibaca be. 3 —

baj dan d, u — du { dibaca de. u — dut. jadi ap bila di

=

aabungkan menji “bha-du

ditafaikanbadu”. Kalimat yang diperkenaikan adalah Kalimat-kalimat sederhana.




contoh-contoh perangkaran huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata
menjadi katlimat yang dimulai dari hal-hal vang konkret ke hal vang abstrak, dari hal-
hal yang mudah, akrab, familiar dengan kehidupan siswa menuju kehal-hal yang sulit

yang mungkin merupakan hal baru bagi dirl siswa, Nur, (2009).

b. Tahap Suku Kata dan Kata

Prose pembelajaran membaca permulaan diawali dengan pengenalan suku
kata seperti ba, bi, bu, be, bo, ca, ci, cu, ce. co. da. di_ du, de, do, ka, ki, ku, ke, ko dan
seterusnva.suku kata tersebut kemudian dirangkai menjadi kata-kata bermakna. Dari
kata-kata tadi guru dapat membuat berbagal variasi paduan suku kata menjadi kata-
kata bermakna untuk bahan ajar membaca permulaan. Proses pembelajaran ini dapat
dilanjutkan dengan proses kata menjadi kalimatsederhana seperti ka-ki, ba-ca, ku-da
dan seterusnya.

Proses perangkaian suku kata menjadi kalimat, kata menjadi kalimat
sederhana. kemudian ditindak lanjuti dengar pengupasan atau penguraian bentuk-
bentuk tersebut menjadi bahasa terkectl di bawahnva, vakni dasi kalimat ke dalam
kata dan kata ke dalam suku-suku kata. Proses pembelajaran membaca permulaan
vang melibatkan merangkai dan mengupas . kemudian melahirkan istla tain untuk
tahap mi vaitu tahap merangkat kupas

Proses pembelajaran membaca permudaan vang digambarkan di atas dapat

pula dimodifikasi dengan mengubah objek pengonatanmva. sebagar contoh proses

pembelajaran membaca permulaan diawads dengan pengenalan sebhuah kata terentu.



Kata i, kemudian di jadikan lembaga sebagai dasar untuk pengenalan suku kata dan
huruf. Artinya kata yang dimaksud diuraikan menjadi suku kata, suku kata menjadi
huruf-huruf selanjutnya dilakukan proses perangkaian huruf menjadi suku kata dan
suku kata menjadi kata, dengan kata lain hasil penguraian tadi dikembalikan lagt ke

bentuk asainya sebagai kata lembaga (kata semula).

c. Tahap Global

Global artinya secara utuh dan bulat, tahap giobal biasa juga disebut dengan
tahap kalimat.Dalam tahap ini disajikan pertama kali kepada siswa adalah kalimat
scutuhnya, kalimat tersebut dituliskan di bawah gambar yang scsuai dengan isi
kalimatnya. Gambar itu ditujukan untuk mengingatkan siswa kepada kalimat vang ada
di bawahnva, setelah beberapa kali membaca, murid dapat membaca kalimat-kalimat
itu secara global tanpa gambar.

Sebagai bahan ajar untuk membaca permulaan vang menggunakan tahap
global yang dikemukakan olehNur (2009 20} vaitu = (1) memperkenatkan gambar
dan kalimat; (2) menguraikan salah satu kalimat menjadi kata. kata menjadi suku
kata: dan (3) kata menjadt huref-huruf™
d. Tahap Struktural Analisis Sintesis

Pembelajaran membaca permulaan dengan tahap ini, pembelajaran diawali
dengan dua tahap yaitu menampilban dan memperkenalkan schuah kalimat utuh,
muli-inuda siswa disuguii scbush strukiur vang memberi makna lengkap vaitu

struktur kalimat. Hal ini dimaksudian vk membangun konsen-konsep pada dird
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anak. akan lebth baik jika struktur kalimat vang disajikan dari pengalaman si
pembelajar 1tu sendiri. Untuk itu sebelum kegiatan proses belajar mengajar, membaca
permulaan sesungguhnya dimulai dan guru dapa memulai pra-KBM melalui berbagai
cara seperti guru dapat memanfaatkan gambar-gambar, benda nyata, Tanya jawab
informal untuk menggali bahasa siswa. Setelah ditemukan suatu struktur kalimat yang
dianggap cocok untuk materi membaca permulaan, dimulailah dengan pengenalan
struktur kalimat atau global.

Kemudian anak-anak diajak untuk mengenal konsep kata.Kalimat utuh
dijadikan tonggak dasar untuk pembelajaram membaca permulaan ini diuraikan ke
dalam satuan-satuan bahasa vang lebib kecil vang disebut dengan kata. Proses
penganalisisan atau penguraian ini terus berlanjut sampai pada wujud satuan bahasa
terkectl yang tidak bisa diuraikan lagi, vaitu huruf-huruf. Nur, (2009},

3. Bermain dalam Bahasa Indonesia

Bermain merupakan salah satu fenomena vang paling alamiah dan luas dalam
kehidupan anak. terdapar msting bermain pada setizp anak serta kebutuhan
melakukannya dalam svatu pola vang khusus cuna melibatkan dalam suatu kegiatan

vang membantu proses kematangan unak,

Dan beberbagai penchivan Scio i Dadang.

2000 86 ) scrungkap baliwa:

“Bermain dapat dilkembangian menjadi semacain aiat untuk mengatuatisasikan
potensi Kriss pada dirt snak. mempersiaphan fungsd intelekal dan aspek
emost dan sostalnva sdemihian, botiiin borhombung bukan hanva
menjadt sarana vang

bersifat mendidik™

11

demhman dan memvonanghan sgin telap juea
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Belajar konstrutivisme mengisyaratkan bahwa guru tidak memompakan
pengetahuan ke datam kepala pebelajar, melainkan pengetahuan diperoleh melalui
suatu dialog yang ditandai oleh suasana belajar vang bercirikan pengalaman dua sisi.
Ini berarti bahwa penckanan bukan pada kuantitas materi, melainkan pada upaya agar
siswa mampu inenggunakan otaknya secara efektif dan efisien sehingga tidak ditandai
oleh seg) kognitif belaka. melainkan oleh keterlibatan emosi dan keterampilan kreatif.
“Dengan demtkian proses belajar membaca perlu disesuaikan dengan kebutuhan
perkembangan siswa™ (Semiawan, 2002:5).

Dalam hal i guru tidak hanya sekedar melaksanakan apa yang ada dalam

kurikulum, melfainkan harus dapat menginterpretasi dan mengembangkan kurikulum
menjadi bentuk pembelajaran yang menarik. Pembelajaran dapat menarik apabila
guru memiliki kreativitas dengan memasukkan aktivitas bermain ke dalam aktivias
belajar siswa. Penggunaan bentuk-bentuk bermain dalam pembelajaran akan memberi
tklim yang menyenangkan dalam proses belajar, sehingpa siswa akan belajar seolah-
olah proses belajar siswa dilakukan tanpa adanva keterpaksaan, tetapi justru belajar
dengan rasa keharmonisan. Sclain stu, dengan bermain siswa dapat berbuat agak
santal. Dengan cara samiar tersebut. sel-sel otak siswa dapat berkembang akhirnva
stswa dapat menyerap informasi. dan memperoleh kesan vang mendalam terhadap
matert pelajaran. Materi pelajaran dapat disimpan terus dalam ingatan Jangka panjang

Rubin, { Rofi"uddin. 2003 - file. H ‘membaca-permuiaan-bermain-bahasa. him] 1

Palam pembelajaran bahasa Indonesia, puru dapat melakukan simutasi

pembelajaran dengan  menggunakan  Kartu berseri (flush card). Kariu-kartu



berseritersebut  dapat  berupa kartu bergambar Kartu  huruf, kartu kata, kartu
kalimat.Dalam pembelajaran membaca permulaan guru dapat menggunakan Strategi
bermain  dengan  memanfaatkan  kartu-kartu  huruf Kartu-kartu  huruf  tersebut
digunakan scbagai media dalam bermain menemukan kata Siswa diajak bermain
dengan menyusun huruf-huruf menjadi sebuah kata yang berdasarkan teka-teki atau

soal-soal yang dibuat oleh guru Titik berat Jatihan menyusun huruf ini adalah

ketrampilan mengeja suatu kata (Rose and Roe, 1990 file:///H:/membaca-permulaan-

bermain-bahasa.htm]).

Dalam pembelajaran membaca teknis menurut Mackey (Rofi’uddin,2003:44)
bahwa:

“Guru dapat menggunakan strategi bermain membaca, misalnya :cocokkan
kartu, ucapkan kata itu, temukan kata itu, kontes ucapan, temukan kalimat itu.
baca dan berbuat dan sebagainya Kartu-kartu kata maupun kalimat
digunakan sebagai media dalam bermain kontes ucapan.Para siswa diajak
bermain dengan mengucapkan atau melafalkan kata-kata yang tertulis pada
kartu kata. Pelafalan kata-kata terscbut dapat diperluas dalam bentuk pelafalan
kalimat bahasa Indonesta  Yang dipentingkan dalam latihan ini adalah
melatib stswa mengucapkan bunyi-bunyi bahasa (vokal. konsonan, dialog,
dan cluster) sesuar dengan daerah ariikuiasinya”

Untuk menulily dan menentukan jenis bermain dalam pembelajaran membaca
permufaan di kelas. givu periu mempertimbangkan tujuan pembelajaran, matori
pembelajaran dan kondisi siswa maupun sekolah.Dalam tujuan pembelajaran, gury
dapat mengembanghan salah satu aspelh Kogmitif, psikomotor atau sosial amu

memadukan berbagal aspek tersebut. Gure juea perlu mempertimbanghan mater

pembcetajaran. kareia bentek bermain tertenty cocok untuk mater tertentu. Misalnva,




untuk ketrampilan berbicara guru dapat menyediakan jenis bermain dua boneka,
karena dengan bermain ini dapat mendorong siswa berani tampil secara ekspresit.
Bermain kata dan huruf dapat memberikan suatu situasi belajar yang santai
dan menyenangkan.Siswa dengan aktif dilibatkan dan dituntut untuk memberikan
tanggapan dan Keputusan. Dalam memainkan suatu bermain, siswa dapat melihat
sejumlah kata berkali-kali, namun tidak dengan cara yang membosankan. Guru periu
banyak memberikan sanjungan dan semangat. Hindari kesan bahwa siswa melakukan
kegagalan Jika bermain sukar dilakukan oleh siswa, maka guru perlu membantu agar
siswa merasa senang dan berhasil dalam belajar.
1. Memilth Kata
Cara Membuatnya :Pada kartu yang panjang ditempel sebuah gambar sederhana.
Di samping gambar ditulis suatu pilihan tiga kata, satu yang sesual dengan
gambar dan duayang mirtp dengan gambar.Pada punggung kartu warna suatu
ruang untuk menvatakan kata yvang benar. Kemudian disediakan jepit kertas,
Cara Bermein :Dua orang siswa memutuskan kata mana yang sepadan dengan
gambar, kemudian menaruh jepit di samping kartu kata itu. Untuk mengecek
baliklah kartu
2. Melengkap Katimat
Vada karti vang pangang tertubs kalimat dengan satu kata hilang Pada
horto tersebut dibert cefah untuk hata-Kata vang hilang Kemudian membuat karty

gambar vang cocok dengan celuh iiu
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Carad Membuatnya: Katon atau kertas digunting menjadi sejumlah bundaran.
Pada bundaran tersebut ditulis nama anggota keluarga atau teman-teman. Kertas
dapat bermacam-macam warna.

Cara Bermain: Guru melakukan suatu perintah, misalnya “Loncat ke Ayah”
Siswa harus menemukan bundaran yang benar dan melompat disitu sambil

menungeu perintah selanjutnva.Dapat juga divbah menjadi sebuah bermain

pembentukan kalimat Dengan memasukkan kata kerja dan bagian-bagian lain
dart bahasa lisan.Siswa harus melompat ke bundaran-bundaran itu dalam urutan

vang benar agar tersusun scbuah kalimat.

4. Langkah - Langkah Membaca Permulaan dengar Metode Bermain

Secara umum langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan menurut
dalam skripsi Amzah, (2008, 40) melalui metode bermain dapat dijelaskan sebagai
berikut:

4. Persiapan
!, Mengidentifikasi atau menetapkan tujuan pembelajaran vang akan
digunakan dalam metodebermain. Dalam bermain ada beberapa aspek
vang akan dintlai: dan
2. Menjelaskan  kepada  siswa  tentang  pelaksanaan  bermain  atau

heseturuhantujuanpembelajaran. Dalam tahap persiapan suru harus
menjelaskan - prosesvang  harus  ditempuh  siswa vaiiu gury
mengimiormasikan berapa lama.

. Pembukaan.

Pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan metode bermain vang akan
dipikai dajam kegiatan belajar mengajar,

©. Pabap Pelaksanaan
Lo Guru mempersiapian bermain suku kata dan menjelaskan siuran
bermain kepada siswa dibubungkan dengan kegiatan membaca:

2 Guru membagi siswa menjadi lima kelompok.masing-masing
relompok terdin dari ima orang siswa, setiap anggota ada vang




ditugaskan melompat sambil membaca, membantu mengarahkan dan
memberikan semangat serta ada anggota yang menyusun kata kalimat
dengan kartu kata untuk mencocokan dengan hasil loncatan
anggotanya; dan
Dengan bimbingan guru, setiap kelompok melakukan bermain sambit
membaca tiap suku kata yang digabungkan menjadi kalimat vang
bermakna dengan cara melompat sebelah kaki sambil membaca dengan
suara nyaring.
d.  Penutup
Setelah semua kegiatan proses belajar mengajar dilakukan, siswa diajak
menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu, Pada akhir pembclajaran siswa
membaca.

fad

5. Kelebihan dan Kelemahan Metode Bermain
a,  Kelebihan Metode Bermain

Sanjaya, (2006 :http:/www.google co.id/search) di akses 7 januari 2013 |

mengemukakan kelebthan metode bermain, yaitu :

1) Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh;

2) Bermain merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan dalam

situasi dan waktu vang berbeda;

3) Guru dapat mengevaluasi pengalaman siswa melalw pengamatan pada

waktu melakukan bermain;

4) Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa

Disamping merupakan pengaman yang menyenangkan yang saling uituk

dilupakan;,

Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi

dinamis dan penuh aniusias;

y Membangkithan gairah dan semangat optimisme dafam din siswa serta
menumbubhan rasa kebersamaan dan kesctiakawanan sosial vang tingui,
dan

3 Dapat menghavai: peristia yang berfangsung dengan mudah. dan danu
memetik butir-butir hikmah yang terkandung dv dalamnva dengan
penghavatian siswa sendir

&1 Dimungkinkan dopat penimgkatan Keterampilan profesional siswa

A

[y

=
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h. Kelemahan Metode Bermain

Sanjava, (2006 :http//www. google co.id/search) mengemukakan kelemahan

metode bermain, vaitu

1} Metode bermain memerfukan waklu yvang relalil panjang/banvak;

2) Memerlukan kreativitas dan daya kreasi vang tinggi dari pihak guru
maupun siswa. Dan ini tidak semua gury memilikinya:

3) Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu untuk
memeriukan suatu adegan tertentu; dan

4) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan meialui metode ini

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD berorientasi pada aspek pembelajaran
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran menyimak, berbicara. membaca dan
menuhis. Oleh  karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan uniuk
mengembangkan kemampuan bahasa siswa, meliputi kemampuan berbahasa dalam
konteks terpadu, vaitu: menyimak, berbicara,membaca, dan menulis.

Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya di kelas 1 SD masih bersifai
permulaan sehingga menjad: dasar dalam peningkatan kemampuare berbahasa dulam
tahap lanjut.Penyajian mata pelajaran Bahasa Indonesia di latar belakangi suety
kenvataan bahwa kemampuan berbahasa sangat diperlukan dalam kehedupan sehan-
harl. Bagl seorang gury penguasaan kemampuan berbabasa akan memperiin
tigas-tugasnya untuk menverap dan menyebarluaskan dmu pengetahuan kepada snak
dicikiva. Sementara itu, penguasaan kemampuan berbahasa bagl siswu iedine-
kadane Kurang momadan,

Membaca merupakan kemampuan dasar vang sdak dapat dinisahkan dobum

kehidupan Sebagian besar imformasi disampaikan dalam bentuk tulisan Momboon




Oleh karena itu, metode pembelajaran vang diduga mampu mewujudkan
situasi pembelajaran yang sesuai dengan konteks, aktif, efektif, dan menvenangkan
bagi siswa kelas 1 SD adalah penerapan metode bermain Belajar sambil bermain
berarti terdapat penyesuaian antara bahan pelajaran dengan minat individu.

Penerapan metode bermain dalam pembelajaran membaca memerlukan alat
peraga kartu kata. Kartu kata tersebut berisi bertuliskan hruf-hurut melalui penerapan
metode bermain dengan menggunakan alat peraga kartu kata, siswa diharapkan dapat
lebih mudah mengenal huruf dan kata. Bahkan siswa dtharapkan dapat lancar
membaca  dengan intonasi  yang benar  walaupun dalam tahap membaca
permufaan.al ini berarti bahwa efektifitas pencrapan metode bermain sangat
tergantung dari berkembang tidaknya keterampilan membaca permulaan atau adanya
peningkatan kemampuan siswa dalam membaca permulaan di kelas | SD melalui
penerapan metode bermain.

b. Pclaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan Melalui Metode Permainan
Kartu Kata dan MeloncatBulatan Kata
i. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran
Dalam  pelaksanaan tindakan pembelajaran, penclii berindik wehagal
obscrver. Tuhap-tahap pembelajaran sctiap tindakan disesuailan dengan tahap
pembelajaran membaca vaitu tahap eja, suku kata dan kata. ciobul dan structural
analisis sintesis,
Rencananva  Jenis permainan vang akan diberikan antare loin adalah

permainan kartu Kata,dan permainan meloncatbulatan kata.




Sesual - dengan  rencana  pembelajaran  yang  sudah  disusun,  guru
mempersiapkan media yaitu kartu katayang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Permainan kata dilakukan secara berkelompok, setiap anggota ada vang ditugaskan
melompat  sambil membaca, membantu  mengarahkan dan  memberikan
semangat. Setiap anggota kelompok melakukan permainan samhii membaca suku kata
vang digabungkan menjadi kata dan selanjutnya menjadi kalimat. Permainan
meloncatbulatan kata adalah permainan yang dilakukan secara berkelompok setiap
kelompok meloncatibulatan kata yang diucapkan kelompok lain atau guruy, sehingga
siswa telah mampu membaca dengan lancar.

Dengan mengikuti jenis permainan yang diterapkan oleh euru dalam metode
permainan, maka akan termotivasi dan merasa senang, berusaha mengetahui bacaan
untuk memenangkan permainan, membaca strategi, dan mcmbaca cepat, dengan
demikian hasil keterampilan membaca permulaan siswa  dalam  keterampilan

membaca permulaan meningkat.




Untuk lebih jelasnya dapat ditihat pada kerangka pikir seperti dalam bagan
berikut:

Pembelajaran
Rahasa Indonesia

A y h 4 y

Menyimak Berbicara Membaca Menulis

¥

Membaca Permuiaan

4

Metode Bermain

Pelaksanaan

|

muan

Hasil

(4"

Gambar  [.Kerangka pikir peningkatan keterampilan  membaca
permuigan
€. Hipotesis Tindakan
Bserdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikee di aias hipotesis tindakan
dalam penclitian ini adalahjika metode bermainditerapken dafam pembelajaran maka
weterampilan membaca permulaan pada siswakalas 1 80 Negert 84 Bolli Kecamatan

Matwa Kabupaten Enrekang meninghat,
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METODE PENELTTIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis  penilitianadalah Penclitian Tindakan Kefas (PTK) vang meliputi

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan. dan refleksi.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
I. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Newgeri 84 Belli Kecamatan Maiwa
Kabupaten Enrckang. Peneliti memilih sckolah 1ni schava tempat penelitian karena
tempatnya mudah terjangkau oleh peneliti. selain ity juga masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan pada mata pelajaran Bahasa bndonesia kKhususnva membaca
permulaan.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penclitian siswa helias 181 Neger! %4 Bolli Kecamatan Maiwa
Kabupaten Fnrekang dengan jumlah siswa vang beiade di kelas |1 vang dijadikan

subjek dalam penclitian ini adalal berjumlal, e oy vivv yang masmg-masing

terdirt dari 5 siswa perempuan dan 2 Fsiswen bl Lk




C. Fokus Penelitian
I. Guru, melihat aktivitas guru melalui cara menerapkan metode bermain, dalam
membaca permulaan siswa kelas SD Negeri 84 Bolli Kecamatan Maiwa
Kabupaten Fnrekang.
2. Siswa, mengamati hasii belajar siswa dari segi perubahan nilai setiap siklus
dengan diterapkan metode bermain dalam pembelajaran kelas SD Negeri 84

Bollt Kecamatan Maiwa Kabupaten [inrekang.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan model vang dikembangkan oleh Kemmis dan
Taggart. Menurut Kemmis dan Taggart (Umar.2008:23) bahwa “tahap-tahap
penelitian tindakan kelas meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
observasi, dan tahap refieksi™

Adapun skema dari model penelitian i vaitu sebagar berikut:

Diagnosis
Masalah
f SIKETIS |
4 . i
i . . .
Perencanaan —%»’ Pelaksanaan e Opservis }——» Refleksi

}

SIKLUS

) T e |
Reileks }'4*“1 Obsevasi p——1 Poliksanaan }4'-.— Perencanaan ’
i
| — _—._7”7*.! : —— S—
— _
f . 1 T |
b Berhasit f P’i sesimpulin
b . - ! [ !

A

Gambar 3.1 Model Kemmis dan Tageart (Umar, 2008: 23)
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Keterangan gamban :

I

Lot

Diagnosis Masalah yaitu mengidentifikasi masalah sebelum tindakan penelitian
ditakukan sehingga menghasilkan gagasan untuk melakukan perbaikan-perbaikan
praktek guru mengajar di kelas. Pada tahap ini penelitt mengamati informasi-
informasi aktual yang sedang banyak dibicarakan, khususnya vang dipandang
sebagat hal yang tidak sesuat dengan praktek di lapangan kemudian dijadikan
“bahan dasar” rencana tindakan, Hasil observasi mi kemudian dikonfirmasikan
dengan hasil-hasii kajian teori vang relevan, sehingga menghasilkan suaty
program pengembangan tindakan vang dipandang akurat, sesuai situasi lokasi
dimana program tindakan dikembanglan.

Perencanaan yaitu menyusun rencana tindakan vang dikembangkan di dalam
pembelajaran. Perencanaan ini disusun sccara fleksibel untuk mengantisipasi
berbagar pengaruh vang timbul i lapangan, sehingga penelitian dapat
dilaksanakan secara efektif. Dalam kaitan ini. maka rencana penelitian disusun
secara reflektif dan kolaborast antara penelit dan suru kelas.

Tindakan vaitu praktek pembelajaran mvata berdasarkan rencana tindakan vang
telah disusun bersama peneliti dan puey sehelumnva. Tindakan ind dimaksudkan
untuk memperbaiki keadaan atap keewtan pembelajaran di kelas vang belum
sesual dengan vang diharapkan.

Observast adalah mengamati selurnh proses tndakan dan pada saal selesai

tindakan. Fokus observasi adalah aiin tas goru dan siswa. Aktivitas guru dapat




diamati muiar pada tahap pembelajaran, saat pembelajaran. dan  akhir
pembelajaran.

Reflekst dilakukan untuk mengkaji dan merenungkan kembali  informasi-
informasi awal berkenaan dengan adanya ketidaksesuaian dengan praktek
pembelajaran. Tujuannya untuk merumuskan formulasi awal vang kemudian
akan dituangkan ke dalam rencana tindakan awal. Retleksi berikutnya ditakukan
pada setiap akhir pelaksanaan tndakan Reflekst lanjutan imdilakukan secara
bersama {(Kolaboratify antara penclit dan guru, untuk menemukan bahan

perbaikan untuk rencana tindakan sclanjutnya.

Siklus § :

[

tad

b,

Perencanaan

Menelaah matert pembetajaranbahasa Indonesia kelas 1 SD Negeri 84 Bolli
Kecamatan Maiwa Kabupaien Frrehang vang akan diajarkan.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mempersiapkan Media Karta Kot pembelajaran vang diperlukan,

Membuat lembar  observas wntuk mencamati aktivitas  siswa  dalam
pembelajaran,

Menypkan fembar pentlais: w0 gicngevaluast keterampilan membaca siswa,

Tindakan
Guri menvagikan maten ~covs Mashal, pelajaran dimulai dengan guru
menvampiskan topman oo oo i memolivast siswa untpk lebih glal

belagar,




MILIK PERPUSTAIGAAN
UNISHUH MAKASSAR

2. Guru mempersiapkan kartu kata dan menjelaskan aturan permainan kepada siswa
dihubungkan dengan kegiatan membaca.

3. Guru mengawali pembelajaran dengan menggah pengetahuan yang dimiliki
siswa sesuai dengan pelajaran yang akan dipelajari,

4. Guru membagikan kartu kata kepada setiap anggota kelompok, masing-masing

kelompok terdiri 6 orang 51" p anggota ditugaskan dalam permainan.

Dengan bimbingan :

b _:".' 1"-1&, !i}m!f‘-"lr

pada akhir siklus 1.

a2

Jika hasil siklus 1 belum sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal. Hasil inilah

yang selanjutnya dijadikan acuan peneliti untuk merencanakan perbaikan dan
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penvempurnaan sikfus ke 11 schigga hasil vang dicapai lebih baik dari siklus

sebelumnva.

Sikins Ii:

Stklus 1r dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus L Langkah-

langkah yang ditempuh adalab scbagai berikut :

a.

Perencanaan

Melanjutkan tahapan perencanaan vang telah dilaksanakan pada siklus |

vang dianggap perlu diperbails pada siklus 15

ad

Merumuskan scjumbal perubahan atau perbaikan dari apa vang telah ditakukan
pada siktus .

Menvusun rencana pelohsanaan pembelajaran sesuai dengan kompetensi vang
tigin dicapai

Mempersiaphan nicdin alat peraga yang akan digunakan. Alat peraga vang
digunakan bisa berbodi dongan alat peraga vang digunakan pada sikjus 1.
Membuat  dembim obsenast untuk  mengamati  aktivitas  siswa  dalam
pembeiajaian,

Menviaphan fembar pesianan,

Tindakan
Pelaivwanans nndalor a1 dilakukun dencan memperbatikan hasil ohser as

| 1

dan retieks: polet s nndokan pada siklos L




. Memvempurnakan penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode

bermuin mengeunakan Kartu Kata di kelas 1 SD.

2 Siswa yang mengalami kesulitan diberikan arahan atau bimbingan secara
tangsung, dan sesckali diarahkan secara klasikal.
3. Mcemberikan penguatan dan semangat kepada siswa.

¢.  Observasi

Secara umum tahap observasi siklus 11 ini adalah melanjutkan kegiatan pada
siklus I Obscrvasi vang dilakukan lebih ditingkatkan Kecermatannya dan diupayakan
secara maksimal agar siswa berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti pelajaran.
Lo Membuat catatan pada lembar observasievaluasi yang telah disiapkan dalam

pembelajaran.

2

Mengevaluast hasil pembelajaran.
d. Refleksi

Hasil - analwis dari siklas 11 digunakan sebagai  kesimpulan  dan
penchittan Apahall donewr menggunakan  Alat peraga  hartu kata dalam metode
bermain dapat meringhatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Kualitas proses
pembelagines vt les mengalami perbaikan apabifa capaian pada  indikater
keberhasiiun vang welsli diteiapkan tercapat sesuar dengan target vang  tolah
ditctupkan
o Moendan dan s nclagar perkemtbangan hasid belajar siswa sclama siklug 1
berfanusiiing

2o Mencatat s chomibanean atau hal-hal vang dialami siswa selama siklus 1.
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E. Instrumen Penilitian
Instrumen vang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini

adalah

I, Lombar observasi. Lembar observasi dibuat dengan alternative jawaban “va™ dan
“udak” dan digunakan sebagai pedoman peneliti dalam melakukan observasi.
Dalam proses observasi, observer memberikan tanda (5) pada kolom tempat

peristiva muncul

]

Tes.

les dilakukan dengan memberikan tes membaca dan tes tertulis untuk
mengetahul pomahaman siswa pada teks vang dibaca. Tes membaca permulaan
diadakan untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan siswa dalam mengenal
dan menvuarakan lambang-tambang bunyi dalam hubungan kalimat dengan intonasi
vang wazar les tertulis digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pemahaman
siswa terhadap haban ajar vang disampaikan.

Aspek-aapek vang dinilai pada tes membaca, vaitu: pengenalan huruf. membuaca
kata demy kot smembaca kalimat, dan intonast. Fes ini bersitat individual.
b FPelinth Pepgumpulan Data
ootk peretmmpulan data dalam penelitian ini difakukan dengan observas: dan

tes. D whoik iersebut diuraikan sebagai berikut:

Checviss dndobeara mengumpuotkan data dengan mengadahan  pencatuian

Loy irginiqen P L T a3y
apangan wrladup apa vang

menjadi sasaran pengamatan. Observasi dilakukan untuk
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mengamatt kesesuaan antara pelaksanaan tindakan dan perencanaan yang telah
disusun dair untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan
perubahan vang sesuai dengan vang dikehendaki.

Pedoman observasi dalam penelitian difokuskan tethadap guru dan siswa.

a. Observasi terhadap guru yang difokuskan pada langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan metode bermain sebagai pendekatan
mengajar dalam peningkatanhasil keterampilan membaca
permulaansiswa; dan

b. {bservasi terhadap siswa yang difokuskan terhadap peningkatan hasil
keterampilan membaca permulaansiswa selama proses pembelajaran di
kelas dengan menggunakan metode bermain.

U s

Tes diakukan untuk mengumpulkan informasi tentang ketuntasan tentang
pembetajaran Bahasa Indonesia dalam kelancaran membaca diperoleh dari tes hasil
heteramprian membaca yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Tes vang digunakan

dalam pesclitian ini untuk mengetahui hasil keterampilan membaca vaitu tes

olumentasi

Dehomentast digunakan ontuk merekapitulasi nilai hasil ulangan atau tes
sunitivive g pada semester yang lalu sebagai bahan perbandingan dan acuan untuk

meninyhattan hasil belajar siswa.




G. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
I. Teknik Analisis Data

Data yang terkuimpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatit dan
kuatuanil” Untuk analisis kuantitatif digunakan statistik deskriptit vang meliputi- rata-
vata dan skor perscentase. frekuensi, dan persentase nilai terendah dan nilai tertinggi
vang dicapal siswa sctiap siklus. Analisis data adalah merangkum secara akurat data
dengan benar.Analisis kualitatif dilakukan dengan melihat data hasil pengamatan
sobservast selama proses belajar mengajar dari tiap siklus, Data hasil observasi
merupahan aktivitas siswa dalam  proses pembelajaran berfangsung  dan  hasit
keterampilan membaca permulaan vang diberikan oleh guru,

Adapun kriteria teknik kategorisasi standar berdasarkan Ketetapan pendidikan
nastonal vang digunakan untuk mengungkapkan hasil keterampilan membacastswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia diungkapkan oleh Flerrhvanto (2008: 22)

RIS EE

3
vt

Fubel 31 Taraf Kriteria Keberhasilan

Tingkat penguasaan - hategorisasi
85 %o - 100 % ; Sangat Bark
65 %% - 84 25 251N :

56 %% - 65 %

Lk
33 %% - 35 0y
(9. A0y

Nurang

Sangat Korang




44

Penelitan  int dikatakan  berhasil  apabila  terjadi peningkatan  hasil
keterampiian membaca permulaan siswa terhadap mata pelajaranB3ahasa Indonesia
setelah  penerapanpendekatan  kontekstual vaitu  hasit keterampilan membaca
permulaan siswa rata-rata mencapai nilai 65 dan secara klasikal ketuntasan belajar

siswa  apabila mencapai 80 %.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN

A. Hasil Penelitian

Hasif dari penelitian tindakan kelas vang dilakukan pada siswa kelas 1 ini
membahas  tentang  hasil-hasil  penelitian  vang  menunjukkan  peningkatan
keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan metode bermain pada siswa
kelas 1 SD Negeri 84 Bolli Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Adapun vang
dianalisis secara kuantitatif adalah skor tes kemampuan membaca permulaan siswa
dan data mengenai perubahan sikap siswa dianalisis sccara kualitatif vang diambil
dari pengamatan‘observasi.

Sebelum pelaksanaan tindakan kelas. dilakukan tes kemampuan awal untuk
mengetahui kemampuan awal membaca permulaan siswa. Berdasarkan hast) tes
kemampuan awal diketahui bahwa kemampuan membaca permulaan siswa masih
rendah. Tal ini dapat terlihat darl capaian nilai tes dengan rata-rata 5935
Berdasarkan data awal vang diperoleh dari tes prz tindakan penclitian maka
diharapkan adanya peningkatan kemampuan membaca permilaan siswa dalam PTOSES
dan tindakan yang berlangsung pada sikius 1 dan 11 dengan menggunakan wetode
bermain.

1. Deskripsi Data Tindakan Siklos
Setefah tes awal, selanjputova ditiiciiom os sildus 1 oanil wonecahu

penmgekatan keterampilan membaca permulaan sisvwa di akhic silions © Tanap-thap
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pembelajaran setiap tindakan disesuaikan dengan tahap pembelajaran membaca vaitu
tahap ¢ja, suku kata dan kata, global dan structural analisis sintesis.

Deskripsi pembelajaran ketcrampilan membaca disajikan sebanvak 2 kali
tindakan pembelajaran. Adapun perencanaan sctiap pembelajaran adalah sebagai
berikut:

a.  Perencanaan Tindakan Siklus |

Materi pembelajaran vang dilaksanakan pada tindakan siklus | adalah
membaca teks bacaan, yang meliputi ahap eja. suku kata dan kata, ¢lobal dan
structural analisis sintesis.

Pembelajaran tindakan siklus [ dilaksanakan dalam satu kali perteimuan
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Adapun kompetensi dasar adalah membaca lancar
beberapa katimat sederhana yang terdiri atas 3 — 5 kata dengan intonasi vang tepat.
Sedangkan tujuan pembelajaran adalah (1) siswa dapat membaca kata demi kata: (2)
stswa dapat membaca kalimat vang terdiri atas 3 3 kata dengan intonasi vang tepat
dengan evaluasi vang diberikan adalah membaca beberapa kalimat vang akan
diberikan ofch guru.

Sesvai dengan tahapan pelaksanaan pembelajaran membaca., pelaksanaan
tindakan dimulai dengan tabap eja kemudian tahap suku kata dan kata ahap global
dap sclanjutnva structural analisis sintesis, vang drfaksanakan secura barkclompok.

h. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Tindakan siklus T dilaksanakan pada hari Senin, 12 Apad 2070 dan hari Kamis

IS April 2021 mulai pukul 0730 0930 WITA.
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Mengawall tindakan, pembelajaran ini guru mengucapkan salam. Guru
kemudian  mempersiapkan  fasilitas  vang terkait dengan pembelajaran  dan
menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa termotivast uituk belajar kemudian
menyampaikan topik vang akan dipelajart vaitu membaca teks bacaan. Aktifitas
tindakan guru dan siswa dalam persiapan membaca pada metode bermain, kegiatan
i1 dilakukan dengan dialog antara guru dan siswa.

Scsual  dengan  rencana  pembelajaran  vang  sudah  disusun, guru
mempersiapkan media vaitu kartu kata yang scsuai dengan tujuan pembelajaran. Guru
mengelompokkan siswa kedalam beberapa kelompok secara heterogen.

Kegiatan sclanjutnya guru membagikan kartu kata kepada setiap kelompok
yaitu Kelompok I: Deni suka bermain bola, Kelompok 11: Ayu suka membaca buku,
Kelompok I11: saya menyapu halaman sekolah. Kelompok 1V: Ida suka
membersihkan rumah, Kelompok V: Budi suka membaca buku dan kemudian guru
member petunjuk.

Tahap selanjutnva guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk membuat masing-masing 1 kafimat sesuad dengan hasil lompatan kemudian
membacakannva, sedangkan siswa vang lain menvusun hata atan kalimat dengan
mencocokkan dari loncatan temannyi dan hastl diskusi setap helompok dicatat pada
kertas untuk selanjuinva dibacakan di depan kelas. Pade saat diskusi berfangsung,
peran gury adalah sebagai fasilitater dan pembimbing . Gire mengawasi setinp

kelompok dan berusaha memberikan bimbingan pika ada helompeh vang mengalami

=




kesulitan dalam membuat kalimat. sclain itu juga guru membimbing setiap keiompok
meiakukan permainan.

Kegiatan selanjutnya,gury memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk membacakan hasil kalimat vang dibuatnva  dari masmg-masing  setiap
kelompok.

Setelah siswa menerima matert melalui pembelajaran membaca, selanjutnya
dradakan membaca secara perorangan. Ha! ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana keterampilan yang dimiliki olch siswa untuk melatih pelafalan huruf sehingga
siswa dapat membaca lancar dengan intonasi vang benar.

Deskripsi sccara kuantitatif keterampilan membaca permulaan siswa pada
siklus 1 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Statistik Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Pada Tes Siklus |

Sumber: Data Tos Siklus |

Tabel di atas menunjukhan bahwa shor mta-raw hemampuan membaca
perimualaan pada tes siklus I adalah 61,11 dari skor ideal vaitu 100, Skor maksimum
vang diperoleh siswa adalah 80, <kor mininnen 30, Dari shor PENZUANIAN SISwa yang

teluh diperoleh, maka dapar diperolel distribust frekuenst skor sepertt pada tabel

_ Statistik 3 Nilai statistic
Jumliah siswa 36
Skor ideat ; HOO
Nilar mintmum i 3u
Nitai maksimum 80 |
Skor rata-rat: oLH




Fabel

4.5 Distnbust Trekuenst dan Persentase
Permulaan Siswa pada Tes Siklus |

P e e e ——

° Persentase (%)

[ Skor I Kategori | Frekuensi
85 100 SangaBaik | 3
66-84 l— Bak 10
56 — 65 o Cukup ‘ 7
3555 I T
0 34 7| _S_ii}igait"i*\’tﬁng"'; e
T P - ek A

Sumber : Duata dialah dare lampiran 2

Kemampuan Membaca

8,33%

27,78%

C1945%

=T —

30,55%

13.89%

100

Tabel dr atas menunjukkan bahwa dari 36 siswa kelas 1 SD Negeri 84 Bolli |

5 siswa (13,89%) yang kemampuan membaca permulaannva berada dalam kategori

sangat kurang, 11 siswa (30,55%) vang kemampuan membaca permulaanya berada

dalam kategori kurang. 7 siswa (19.45%) yang kemampuannya berada pada kategori

cukup, 10 siswa (27,78%) vang kemampuan membaca permulaannya berada dalam

Kategort baik, dan 3 siswa (8.33%) vang kemampuannya berada dalam Kkategori

sangat baik.

Adapun gambar distribusi fickuensi dan persentase kemampuan membaca

permulaan siswa pada sikius | dapat dilihat pada diapram berikut -




Gambar 5.1 Diagram Distribusi Frekuensi dan Persentase Tes Siklus |
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa

3¢

30.55

19.45

Sangat Baik Baik Cukup Kurang  Sangat Kurang

tiferkuensy  wipersentase (%)
Setelah hasil tes siklus § siswa dianalisis, maka persentase kemampuan

membaca permulaan siswa dapat dilihat pada tabet berikut ini

Fabel 52 Persentase Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus 1

: Skor : Nateoori Prehuensi ! Persentase (% )
(- 35 Tedak Tuntas 16 e 449

| :

...... e e R . e 1 — - . — :

£5 2100 ‘ TR 20 35.50% :

Jumish 26 106 f

Nuprher: Data diolalr dari lompivan 2
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada tes siklus 1 16 siswa (44,44%,)
termasuk dalam kategori tidak tuntas dan 20 siswa (55.56%) termasuk dalam kategori
tuntas. Gambar distribusi frekuensi dan persentase keterampilan membaca permulaan
pada siswa siklus | dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

Gambar 5.3 Diagram Diagram Frekuensi dan Persentase Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa pada Tes Siklus 1

70

60

50

40

30

20

ic

Tidak Tuntas Tuntas

Frokuensi . : Persentase

Berdasarkan data vang diperoleh dari tes siklus 1 dapat dilihat bahwa
kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri 84 Bolli Kecamatan
Marwa Kabupaten Enrckang belum sesuai kriteria vang ditentukan, vaitu  dan 36
siswa. 16 siswa (44.449%) termasuk dalam Kategori tidak tumtas dan 20 siswa
(35.50%} dalam kategor wntas. Mal ini menunjukkan bahwa pada siklus | ketuntasan
hasii Reterampiian membaca befum tercapal  sepenuhmea karene  indikator
kKeberhastan betuin mesenuhin svavat standur KKM vaitu 63 atau belum meicapit

80% ketuntasan belajar siswa. Penelitian ini perlu dilanjutkan pada sikius 11
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Data kualitatit merupakan data perilaku siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Data diperoleh melalw lembar observasi meliputi tiap pertemuan pada
siklus 1 dan siklus H. Berikut ini adalah hasil analisis kualitatit perilaku siswa selama

mengikutt proses pembelajaran pada siklus L

¢. Observasi
Pada siklus | tercatat sikap vang terjadi pada setiap siswa dalam proses
pembelajaran. Sikap siswa tersebut diperoleh dan lembar observasi pada setiap
pertemuan yang dicatat pada sctiap siklus. Lembar observasi tersebut untuk
mengetahu perubahan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung di
kelas. Adapun sikap siswa dari siklus | adalah sebagai berikut :
1. Pada siklus I tampak masih ada beberapa siswa yang tidak hadir mengikutt

pelajaran baik itu tidak hadir tanpa keterangan maupun yang sakit.

2. Masih ada siswa yang masth bingung dalam bermain dengan menggunakan kartu
kata.
3. Sebagian besar siswa tdakmemperhatikan pada saat guru menjelaskan maten

pembelajaran.

4. Pada siklus § keakitfan siswa dalam proses belajar mengajar seperti menjawab
pertanvaan, bertanya tentang maier vang sedang dibahas masth rendah.

50 Pada siklus [ partisipast sisaa dalam proses belajar mengayar masth rendah, datum
hal int mengaiukan din untak memibaca masth didonumasi olch siswa vang pintar

dan viupun jika ditunjuk.




6. Pada siklus [ masth banvak siswa vang meminta bimbingan pada guru saat
mengerjakan soal-soal
7. Pada siklos | kerjasama siswa masih kurang.
8. Selama siklus I berfangsung masih banvak siswa mengerjakan pekerjaan lain
Adapun deskripsi tentang sikap siswa selama mengikuti proses pembelajaran
pada siklus I ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 5.4 Distrtbuss Frekucenst Aktifitas Siswa pada Siklus |

Pertemuan Rata- |
T |
No Komponen yang diamati Vo2 3 4 rata
D“ ‘
- Siswa mendengarkan materi vang " 67 600,
iR I _ 20 | 25| 28 : :
disampaikan oleh guru :
Siswa memperhatikan penjelasan dari guru |
. 0
2 | tentang cara bermain denganmenggunakan 20 |20 | 25 | e | 00.18%
- media kartu kata G
..__.._._.s‘_ VU S S o 2oy 02 e RN E_._.___. - :
0 Siswa mengikuti pembagian kelompok % 195 30 69,4495 |
- dengan terub 8 ‘
1y | Siswa mengikuti bimbingan guru dalam . - i T3 k00,
3 ol 1 R £ ) R : 5 :
- bermain kartu kaia i k- ,
i S L TR L ‘ ! IR
- Siswa membuat t kalimat sederhana dengan 15023 27 I P 60,18%
- kartu kata o u
; _ _.‘-:”—_"_. _._'_ \'; | - ,‘,,',,,7_,,;,,,7, - V.r.._._ -r’ = ) ; : d E ‘ S —— _' .
. Sfutmp Kelompok membacakan kalimart yang L 5 § L 62.96%
! dibuainva | ; ‘
} . i : 1 sg376.
7 . Bekerja sama 20 0201 23 - 28.35%
¢ SISWa vang i - hukan Kegraan lam saat s 13 10 % L3167 -
proses pembelajaran : :

Numbor: Dot Hesi] Cbservasi Sikfus [

Berdasarkan di atas dapat dilthat bahwa pada observast siklus | perseniase

siswa mendengarkan materi vang disampaikan oleh gsuruschanvak 67.60% siswa




memperhatikan penjelasan dari guru tentang cara penggunaan kartu kata 60.18%.
siswamengikuti pembagian kelompok dengan tertib 69.44%, siswa mengikuti
bimbingan guru dalam bermain kartu kata 63.89%, siswa membuat 1 kalimat
scderhana dengan kartu kata 60,18%, Setiap kelompok membacakan kalimat vang
dibuatnya 62.96%. siswa vang bekerjasama dengan temannva 58.33%. dan siswa
vang melakukan kegiatan lain dalam proses belajar mengajar sebanvak 31.67%.
Berdasarkan hasil observasi dan analisis data pada hasil pelaksanaan tindakan
stklus 1 vang terlihat pada tabel di atas, ditemukan masih ada beberapa siswa vang
belum siap dan kurang aktif dalam menerima materi pelajaran serta kurang
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Disamping itu, peneliti juga mencmukan
beberapa diantara siswa vang tidak mau bekerjasama dengan temannva, masib
melakukan kegiatan lain saat proses pembelajaran, misalnya bermain sendiri,
menggangeu  temannya, mencoret-coret  buku tulis, dan  lain-lain. IHal  ini
memperlihatkan perfunva peneliti merefleksi ulang tindakan vang diberikan pada

stkivs 11

d. Refleksi
Adapun kendala vang dihadapi dalam proses belajar mengajar pada siblus |
vaii masth bamaknva siswa yang keterampilan membaca permulaanmva rondah,
masih ada beberaps siswa yang tidak hadir, partisipasi siswa masih kurang dajam
mengikut pclajaran ferutama dalam merespon matert vang  disajikan Apaiila
digiuhan perinaan ada kecenderungan siswa untuk menjawab Perfanyikin seours

bCELHn}mi\, sl el Pk said POIDaNsH coined faliiian, siswa VAN kil s

menangeaps pertanyaan hanva terbatas pada siswa vang pitar saja. Masih bamvak
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siswa vang bermain-main saat proses pembelajaran. akan tetapi perubahan terjadi
retika guii niulal bertindak terhadap siswa vang melakukan kegiatan lain pada saat
proses pembelajaran berlangsung dengan cara menegur, memberikan soal untuk
dikerjakan di papan tulis atau membacakan teks cerita.

Banvaknya siswa vang belum memahami permainan dengan menggunakan
kartu kata, engean dan malu bertanya Jangsung pada guru Jika ada vang belum
dimengerti dan motivasi belajar siswa yang masih kurang. Oleh karcna itu periu
upava selanjutnva untuk memperbaikinya.

Hasil refleksi tersebut menjadi dasar acuan dilanjutkannya pelaksanaan
tindakan ke siklus H dengan mengupayakan perbaikan dengan menggeunahan kartu
kata. Adapun upava vang dilakukan, yaitu mengatur tempat duduk siswa. Siswa vang
kurang fancar membaca duduk dibangku depan agar mudah melihat ke papan tulis
dan lebih terfokus untuk memperhatikan guru saat gure memberikan contoh
membaca vang benar. Kemudian siswa yang lancar membaca duduk bersama sisai

vang tidak tancar membacahal ini diharapkan agar siswa tersebut bisa bekeriasum,

Membertkan bimbingan khusus dikelas, siswa vang kurang Jancar micimbacs
diberikan kesempatan lebih untuk membaca . Setelah guru dan siswa bersama-sama

membacakan setiap hurul vang ada pada kartu kata, diadakan tanva jawab viok

mengetahin pemshman siswa terhadap kartu kata vang dibaca.

2. iesiwipsi Data Tindakan Siklus Ii
a. Perencannan Tindakan Sikius 11
Cenibelaguran tmdakan sikhus 1 dilakukan untuk mengatasi masalah ving acda

pada siklus [ dan berupava agar hasil belajar membaca permulaan siswi dapat




meningkat sesual dengan yang di harapkan dengan tetap mengeunakan metode
bermain. Berdasarkan hasil refleksi pada tindakan siklus 1 masth banvak siswa vang
belum memahami permainan dengan menggunakan kartu kata, enggan dan malu
bertanya langsung pada guru jika ada vang belum dimengert: dan motivasi belajar
siswa vang  masth kurang. Oleh karena itu, perlu upaya sefanjutnya untuk

menmperbaikinva.

Pada dasarnva rencana tindakan vang akan dilakukan tetap sama dengan
tahap-tahap pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran siklus |,

Kompetensi dasar vang ingin dicapai adalah siswa dapat membaca lancar
beberapa Ralimat sederhana yang terdirt atas 3 - 5 kamn dengan intenast vang tepat
sedangkan tupuan pembelajarannya adalah siswa dapat membaca kata dengan benar
dan siswa dapat membaca kalimat sederhana.

b. Pelaksanaann Tindakan Siklus 11

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin. 19 Aprii 2021 dan hari
Rames 22 Apnl 2021 mulai pukul 08.00 - 10.30 WITA.

Mengawall tindakan, pembelajavan ini guru mengucapkan salom Gury

Joo dy i, 1A
57" MR Jdan

hemudion - mempersiapkan  fasilitas vang  terkait denoan pon
menvampaikan tupuan pembelajaran agar stswa termotivast untuhk el kenwdian
memamipaikan topik vang akan dipelajari vaitu membaca tehs bacian Ahofitas

Undakan cury dan siswa dalam persiapan membaca pada metode berniern Lesatan

pan difahohan donsan dialog antara sure dan siswa.
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Sesual - dengan  rencana  pembelajaran vang sudah  disusun.  guru
mempersiapkan media yaitu kartu kata vang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Gury
mengelompokkan siswa kedalam beberapa kefompok secara heterogen

Kegiatan  selanjutnya  guru  membagikan  kartu  hata Kepada  setiap
kelompok Tahap selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada sctiap kelompok
untuk membuat masing-masing 1 kalimat sesuai dengan hasil lompatan kemudian
membacakannya. sedangkan siswa vang lain menyusun kata atan bLalimat dengan
mencocokkan dari loncatan temannya dan hasil diskusi setiap kelompok dicatat pada
kertas untuk selanjutnya dibacakan di depan kelas. Pada saat diskus berfangsung,
peran guru adalah scbagai fasilitator dan pembimbing. Guru mengawast setiap
kelompok dan berusaha memberikan bimbingan jika ada kelompok vang mengalami
kesulitan dalam membuat kalimat, selain itu Juga guru membimbing sctiup kelompok
melakukan permainan,

Keglatan sclanjutnya.gury memberikan kesempatan kepada scuap kelompok
untus  membacakan hasil Kalimat vang dibuatnya dan musine-masing  setiap
Kelompok

Setelah siswa mencrima materi melaiui pembelajarin moibace. selanjuinvg

dufukan membaca secara perorangan. Hal i difakukan uniuk eonociahg serauh

man Lotcrampilan vang dimihiki oleh siswa untuk melatil pols v g sehimewa
A = 5 Tk
s dapat membaca dengan intonasi vanye henar

Piesknipst secara kuantitatif kemampuan mentbacs COftan aswa pada

siklus 1T adalah scbagai berikut -
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Tabel 5 5 Statistik Keterampilan Membaca Penmudaan Siswa pada Tes Siklus 11

~Statistik 1 Nilaistatistie
B Jumlah siswa j TS
| Skor ideal i 100 '
Nilat minimum ! S5 {
| Nilai maksimum | QG |
| Skor rata-rata ' 75,83

Sumher: Data Tes Sikfus {1

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan membaca
permulaan pada tes siklus 11 adalah 75.83 dari skor ideal vaiu 100, Skor maksimum
vang diperoleh siswa adalah 95, skor minimum 5. Dari skor rengugsasn siswa yang
telah diperolch, maka dapat diperoleh distribusi frekuens: skor seperti pada tabel
bertkut:

Tabel 5.6 Distrtbusi Frekuensi dan Persentase Keterampilain Mombaca

{ _ _Skoriﬁ _lr Kafegori Frél(ﬂu-;:fts-i !‘uunmsc(i‘%j)i
' “934&00"“5‘”saagm1§mk"‘ _ gy | Mol A |
[ = Y owme T Baik | i 20 < i B

L MR G TR A

35 .53 | Kurang < T ey
- 34 . Sangat Kurang | 2RO
Jumiah j AN PO

Sumher - Date diofalr dor leanymran 3

Tabel diatas menunpukkan bahwa diari 36 siong Lo S ~eoer 84 Boili L

kemampuoan membaca permulaannva beasds il katesorn sanga

NSV vang

. =




kurang, 5 siswa vang kemampuan membaca permulaanyvaberada dalam kategori
Kurang (13.89%), 4 siswa (11,11%) vang kemampuannva berada pada kategori
cukup, 20 siswa (55,55%) yang kemampuan membaca permulaannya berada dalam
kategori baik, dan 6 siswa (16,67%) vang kemampuannva berada dalam kategori
sangat baik.

Adapun gambar distribusi frekuensi dan persentase Kemampuan membaca
permulaan siswa pada siklus I dapat dilihat pada diagram di bawah ini,

Gambar 5.7 Diagram Distribusi Frekuensi dan Persentase Tes Siklus 11
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa
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Setelah hasil tes siklus I siswa dianalisis, maka persentase kemampuan
membaca permulaan siswa dapat dilihat pada tabet berikat ini:

Tabel 6.1 Persentase Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus 11
P

. Skor I Kawgori 7 Fiekuensi | Persentase ( % ) |
[ ; ‘ 1
S E I B S SO
-5 Tidak Tunas 6 1667% |
[jo = VY Y et L Ty o o - T T T Ba aame !
| 65 - 100 Tuntas I RIY : 83.33% i
[ B . - G- o & et
f Jumlah 1 30 100 |

gfﬂ};bc’f_lju;u_d iolah dari _!'aﬁmmz 3

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada tes siklus TE 6 siswa (16,67%)
termasuk dalam kategori tidak tuntas dan 30 siswa (83 33%) termasuk dalam kategori
tuntas.

Dengan adanva data yang dipcroleh dari tos siktus (1 maka hal ini berarti
penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnva karena berdasarkan
tujuan vang ingin dicapai, yaitu terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan
siswa Berdasarkan  diagram diatasterhhat bahwa persentase rata-rata peninghatan
Kemampuan membaca permulaan siswapada ~thioe 31 sehesar 83.33%, atau 30 orang
dart 36 siswa berada dalam kategort baik dan soxw ¢ongan kriteria vang ditentukan,

Berdasarkan hasil analisis kuantitand schoiin dilaksanukan tindakan dan
sesudah dilaksanakan (siklus 1 dan siklus 11wk dapat disimpulkan bahwa adanya
pemingkatan Kemampuan membaca permivlian siivi welas 1| SD Negerr 84 Bolls
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang denvan micioeuahan inetode bermain,

Adapon pemingkatan keterampiton momines pormulaan siswa ttap sihdus

dapat dilihat pada tabel berikut




Tabel 6.2 Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Tiap Siklus

T T TNiai peroichan dari 36 siswa
' No ! l'es b T

‘ i Maksimum Mintmum
S - P {

1 SiklusT ] 80 0

| 2. | Siklus 1T 90 50

S A, S - oo

Number: Data diolal ders lamipiiar 4

Berdasarkan tabel  diatas menunjukkan
kemampuan membaca permulaan siswa setelah dua kali dilaksanakan tes pada tiap
akhir siklus. Tindakan stklus [ terlihat dengan perolehan nilal sebesar rata-rata (61,11
dan setelah tindakan siklus 1T mengalami peningkatan rata-rata sebesar 75,83, Adapun

gambar distribust frekuensi dan persentase kemampuan membaca permulaan siswa

pada tiap siklus dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

Gambar 6.3 Grafik Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa
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¢. Observasi

Pada siktus 11 tercatat sikap vang terjudi pada setiap siswa dalam proses

pembelajaran. Adapun sikap siswa dari siklus [ adalah sebagai berikut :

1. Pada siklus It hanya beberapa siswa vang tidak hadir mengikuti pelajaran baik
iu tidak hadir tanpa keterangan maapun vang sakit.

2. Semua stswa sudah mengerti cara bermain dengan menggunakan kartu kata,

3. Sebagian besar siswasudahmemperhatikan guru pada saat menjelaskan matert
pembelajaran.

4. Pada siklus [T keaktifan siswa memngkat dalam proses belajar mengajar seperti
menjawab pertanyaan, bertanya icntang materi vang sedang dibahas.

5. Pada siklus Il sebagian besar siswa berpartistpasi dalam proses belajar mengajar
walaupun masih didominasi olch siswa vang pintar.

6. Pada siklus Il masih ada beberaps <iswa vang meminta bimbingan pada guru saat
mengerjakan soal-soal,

7. Pada siklus I kerpasama siswa meinnzh o

8 Sclama siklus TF berlangsung hamva ada beberapa siswa vang mengerjakan
pekeraan lain.

Adapun deskripsi tenany sibap srowa sclama mengikuti proses pembelataran
pada sikius T ditunjokkan puda whel bonln




Tabel 6.4 hstnibusi Frekuensi Aktifitas Siswa pada Sikius li

- el e e
' 3 Pertemuan | Rata-rata |
i . . . e st TR RN ——
No | \ Komponen vang diamati | i [ 213 14 ; o
| I J
L__ ,_.,Li _ . S U ,,;__._ e _ir._.._if —— e
- | Sisndfrlt::ldn:liuarLdll matcrs vang ‘ 30 | 30 | 15 1T 87969% |
; ol ol 80y i
\ disampaikan olch guru : L e F
— —_——— = S pem— J— i.i. ——| ——
' ! Siswa mw]puhankdn pu.pddwz dar s_uru ; | 11 'S |
! ! | i 2.2 %
I 2 - tentang cara benmain denganmenygunakan | 32 036 ‘ 36 ! 92,2 %
I ‘ ! i i i I
i * kartu kata = ! 'S
~ : Siswa mengikuti pembagian kelompok ! 20 | - | 14 I r 89 .81 %
o . (- ¥ [ BEARR, i ] 2
|| dengan tertib. L k|
| Siswa mengtkati bimbingan sury daiam \ i i 0
4 - <N 12813033 ju | 8425%
| bermain Kartu kata. il F. . ;
N S . s %
< @ Siswa membuat 1 kalimat sederbana ' 29 17 " 23 ' 8703 0
I P - — | |
.. dengan kartu kata P,
Ll g W | T, T
 Setiap kelompok membacakan kalimat | o o | - 78.70 %
| | yang dibuatnya. |
. | Ty L 3= . - . ¥
i L+)
|
7 1 Bekerja sama. = J 30 | 30 70.83%
N ol B S = i S
| p | Smwawnu melakukan l\wmmn i saat | 5 | 10 | . 27.77 %
i i (O [
’ - proses pembelajaran B ;

\fiffi?hu Data Hasil Observes: Sk h

Pada tabel di atas dupst ddshat baliwa pada observasi siklus 1L, persentasc
Jumlah siswa vang mendencarhun maier vang disampaikan oleh guru sebanyak
96.60%. siswa vang mchpeiiie b penjelasan tentang  penggpunaan kartu kata

92.29%, siswa vang mcinghin poimbagian kelompek 89.81%. siswa mengikuti

bimbingan gwru dalam bennain Lame kata 83 18%. siswa membuat | kalimat
sederhana dengas katn Lo 97000, Sy W kelompok membacakan kalimat vang
=

dibuatnva8 |48, siswg van: Sobvpamia dengan temannva FUR3%. dan siswa vang

melakukan kegsatan laim duian: prowco Duintar mengajar 27.77%
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Dari data kuabitauf siklus | dan siklus I1 diatas menunjukkan bahwa perilaku
posittt pada siswa mengalami peningkatan vang signifikan, serta perilaku negatif pun
mengalamt penurunan. perilaku siswa selama mengikuti proses pembelajaran diatas
menunjukkansiswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh gurupada sikius |
(67,60%) meningkat menjade (87.96%) pada sikius 11 siswa memperhatikan
penjelasan dari guru icntang cara penggunaan kartu katapada siklus 1 (60,18%)
meningkat menjadi (96.29%0) pada siklus 11, siswa mengikuti pembagian kelompok
dengan terub pada siklus §69.44%) meningkat menjadi (89,81%) pada siklus 11,
siswa mengikuti bimbingan gury dalam bermain kartu kata pada siklus | (63,89%)
meningkat menjadi (83 18" jpada siklus 1, siswa membuat 1 kalimat sederhana
dengan kartu kata pada siklus { t60.18%) meningkat menjadi (87,03%) pada siklus 11,
Setiap kelompok membacakan kalimar vang dibuatnyapada siklus 1 (62,96%)
meningkai menjadi (8148%) pada siklus I, siswa yang bekerjasama dengan
temannya pada siklus 1 {38.33%) micningkat menjadi (78.70%) pada siklus 11, dan

siswa yang medahukan Lo

3

mtan ko dalam proses belajar mengajar pada siklus

Imengalami penurunan (21 A7%) menjadi (27.77%) pada siklos 11,
g I 1 p

d. Reflekst

Pelaksanaan pada hins [1 werlibar peningkatan dalam  proses  belajar

mengajar Kemamais oo mensbaca permulaan semakin baik dalam segi pelafalan

horuts Kelancasan, volane coarn dan pengucapan kata vang benar, meskipun
H P t . o :

kemampuan siswe <dulon soo imtonass bacaan masih perlu ditingkatkan lagr atau

masil dalam kategori cobop. siswa vang mempunyai keterampilan membaca vang




baik, selain itu siswa vang sclama ini diam, memperhthatkan sikap dan antusias dalam
proses pembelajaran. bahkan maju untuk membacakan huruf vang ada pada kartu
kata. Begitu pula siswa vang diberikan tindakan, mulai nampak memperhatikan saat
gure menjelaskan maieri pembelajaran. Melalui tcguran yang tegas, guru dapat
mengendalikan stswa vang ribut schingga suasana kelas lebih kondusif
Tindakan-tindakan neeatif siswa mulai berkurang. Kemampuan siswa dalam
memahami  matcsi pelajaran semakin meningkat.  Hal int dapat dilihat dari
berkurangnva siswa yang meminta bimbingan pada guru saat mengerjakan tugas.
Dengan demikian dapat dinvatakan bahwa kualitas belajar mengajar pada siklus I ini

semakin batk.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari,
karena membaca tidak hanva untuk memperolch informasi, tetapi berfungsi sebagai
alat untk memperloas pengetahuan bahasa seseorang. Dengan demikian, anak sejak
kelas awal S perie memperoleh lathan membaca dengan batk khususnva membaca
permulaan.

Dalam panbeinaran membaca permulaan guru dapat menggunakan strategi
bermamn  dengap  siomanioaihun Rartu-kartu huref  Kartu-kartu horol tersebut
digunakan sebagas medi dalam permainan menemukan kata,

Dulan: pembalparan mombaca teknis guru dapat menggunakan strategi
permaina mombacn sl cocokhan kartu, vcaphan Kata itu. temukan kata i,

Rontes ucapan. wmiban balimal it baca dan berbaat dan sebagainva. Anak di kelas
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perinutaan {usia 6 - § tahun) berada pada fase bermain. Dengan bermain anak akan
senang belajar. semakin senang anak semakin banyak vang diperoiehnya.

Belajar dengan menggunakan metode bermain merupakan interaksi antara
permainan dengan pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar vang sangat
pentmg bagt angh-anak.

Sesual dengan usia siswa kelas | vang suka bermain maka pelajaran
membaca permutann i bawah kesuasana permatnan yang menyenangkan misalnya,
membaca dengan menggunakan permainan. dengan harapan belajar sambil bermain
dapat meninghathan  keterampilan  siswa  yang tidak lancar dalam membaca
permulaan. Hasit penchiian vang terdiri atas aktivitas siswa dan hasil keterampilan
membaca permulaan membaca melalut 3 tahap vaitu pengenalan huruf, membaca
kata demi kata. membaca kalimat pada siklus pertama dan kedua mengalami
penimgkatan vang berarts

Siklas Fodan 11 dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Selama siklus ini
berlangsuny. oJiwnaian Nortu Kata, Sctiap akhir perlemuan diadakan tes kemampuan
membaca. Berdasarhan hasi! tes pada dasarnva diawal pertemuan terdapat kendala
vang ipidi diliine proses pombelajaran. vaitu masih banyak siswa vang tidak
memperhatihan porperan dun banyak melakukan kegiatan lain dalam proses belajar,
SO st Secsh e vang kerang mampu membaca. Tetapi hal ind udak
borlan o e e diakhbir sikius T osudab tejadi perubahan kearah vang lebih

Barh. seveo oo sotank dafam keanuan pembelajaran sehineoa termotivast untuk
Py 3 . =
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memingkatkan keterampilan membaca permutaannya. Hal ini diketahui dari nilai rata-

rata-rata tes sthius [ schesar 61,11

Sctelah diadakan reflekst pada siklus I, maka dilakukan perbaikan kegiatan
vang dianguap perlu demi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 11 Pada siklus
It kendala vang ditemukan pada siklus | sudah terkendali, Ini terlihat dari semakin
meningkatnva kemampuan membaca permulaan siswa. Peningkatan keterampilan
membaca lelah mencapai hasil yang diharapkan setelah dua kali dilaksanakan tes
kemampuan membaca pada tiap siklus. Skor rata-rata yang dicapai siswa berada pada
kategort tinggy (75.83) bila dibandingkan dengan tes akhir pada siklus 1

Peninghatan baik keakufan, kehadiran maupun hasil belajar siswa pada siklus
I terjudi scielah diadakan perbaikan - perbaikan yang dianggap udak terlaksana
secara maksimal pada siklus sebelumnya vang diperoleh pada hasil observasi selama
proses pemihelyaran berlangsung. Adapun perbaikan vang sempat terfaksana adalah
ke pada «iklus | hanva siswa tingkat kecerdasan diatas rata-rata vang aktil’ dalam
proses pemibekijaran maka pada siklus U difakukan pendekatan  pendekatan kepada
Spva-siawa vang tingkat kecerdasan di bawah rata-rata untuk  mendapatkan
buntnetin socara langsung agar mereka lebih aktif dan dapat melibatkan diri dalam
prosee roshelygaran sesuail dengan motode pembelajaran yang diterapkan,

Dart wraian diatas dapat disimpulkan pada siklus 11 pelaksanaan proses

pembociian dengan menggunakan motode bermam berjalan lebih bak tagr

dibaintesbos denean siklus sehelumnya, ini menunjukkan hahwa nerabahan sikap




siswa dan siklus ke siklus 11 selale mengarah pada hal-hal yang telah direncanakan
sesuai dengan langkah-langkah vang telah disiapkan pada prosedur penelitian.
Adapun nilai individu setiap responden pada siklus 1 dan siklus 11 dapat

diketahm melalut fampiran,
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SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan. maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas
I SD Negert 84 Bolli Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang dengan menggunakan
metode bermain. Hal ini dapat dilihat dari -
b Kemampuan membaca permulaan  siswa dengan menggunakan metode
bermain mengalami peningkatan. Nilai rata-rata tes awal 5935 pada s
stikius T meningkat menjadi 61,11 dan pada tes stklus If menjadi 73,83
2 Kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus 1 scbesar  55.55%
meningkat pada siklus 11 sebesar 83.33% vang berarti telah memenuhi standar
vang diletapkan.
3 Pengeunaan metode bermain meningkatkan keaktifan siswa belajar. Indikator
peningkaian tersebut dapat dicermati berdasarkan hasil obsenvasi <iswa dari
siklus | dan ke siklus 1 yang mengalami perubahan, wrutama pada perubahan

~sikap, antusias. dan kemampuan memahami materi pelajaran,

siar hasd vang diperoleh dalam penclitian i dimpukan beberapa saran dodiom

o i meninuekaikan keterampilan membaca permulaan. amara lain:
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Bag gure.Guru hendaknya menerapkan pembclajaran dengan menggunakan
metode bermatn kartu kata  untuk memngkatkan  Keterampilan  membaca
permulaan siswa.

Bagi siswa. siswa hendaknya sccara tekun, ulet, dan penuh kesungguhan dalam
menerima bimbingan vang telah diberikan olch guru schingga siswa lebih aktif
datam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia serta memiliki Kemampuan dan
kelancaran membaca permulaan.

Bagr sckolah. Rendahnya keterampilanmembaca permulaan siswa mungkin salah
satunya dikarenakan oleh kurangnya mereka belajar di rumah karena mercka
tidak punya buku pegangan, hanya mengandalkan catalan vang mcrcka cawt
pada waktu guru menerangkan, dan kurangnya bimbingan dari orang tua. Karena
1tu diharapkan pada pihak pengelola sekolah agar lebih mcemaksimalkan
penggunaan sarana yang ada seperti perpustakaan agar selalu terbuka, sehingpa
stswa febih Ieluasa belajar di sana, dan siswa diberi kesempatan untuk meminjam
buku schingaa dapat belajar dan latihan di rumah. Dengan demikian siswy

menjadi termotivast untuk membaca.
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